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ABSTRAK 

 

Kemampuan literasi matematika peserta didik yang rendah karena 

kurangnya pemenuhan kebutuhan dalam pembelajaran. Perlu adanya pemenuhan 

kebutuhan dengan penggunaan media pembelajaran yang valid dan praktis. Oleh 

karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran digital book dengan 

pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematika peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar kubus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengembangan media 

pembelajaran digital book dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra 

yang valid (layak) dan praktis untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika 

peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) yang menggunakan model pengembangan ASSURE dengan 

desain penelitian pretest dan posttest kelas eksperuitmen dan kelas kontrol. Digital 

book terlebih dahulu divalidasi oleh ahli materi dan ahli media sebelum 

diujicobakan. Hasil dari validasi ahli media dan validasi ahli materi memiliki 

kriteria sangat baik, dengan persentase 84% dari ahli media dan 87.4% dari ahli 

materi. Media tersebut layak digunakan dalam pembelajaran di kelas. Dilakukan uji 

Wilcoxon didapatkan bahwa nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,028 dan kelas 

eksperimen sebesar 0,000 yang keduanya lebih kecil dari 0,05 maka 𝐻0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital book 

efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta 

didik.  

 

Kata Kunci: Pengembangan, Digital book, Geigebra, PjBL-STEM, Literasi 

Matematika.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan hasil penelitian OECD, belum ada yang dapat 

mencapai tingkat atau level 6 pada pencapaian kemampuan literasi 

matematika yang dilakukan pada tahun 2000 sampai tahun 2012 (Muzaki & 

Masjudin, 2019). Sebanyak 0.3% anak Indonesia dalam penelitian PISA 

yang mencapai level tertinggi (5 dan 6) sedangkan sebanyak 76% anak 

Indonesia belum dapat mencapai level 2 yang dimana level 2 adalah batasan 

awal keluar dari level low achievers (Anies R. Basedan, 2014). Dapat 

dikatakan bahwa anak Indonesia belum memiliki kemampuan literasi 

matematika yang cukup untuk keluar dari zona low achievers. Berdasarkan 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia masih di 

dalam level yang rendah. 

Kemampuan literasi matematika peserta didik masih memperoleh 

skor maksimal pada level 3 (Kurniati, 2017). Hanya soal level 3 yang dapat 

diselesaikan peserta didik berkemampuan tinggi namun hanya soal level 1 

yang dapat diselesaikan peserta didik dengan kemampuan rendah (Asmara, 

A. S., Waluya, 2017). Hal ini mengindikasikan jika kemampuan literasi 

matematika peserta didik dapat dikatakan rendah. Sejatinya, kemampuan 

literasi matematika sangat penting bagi peserta didik (Muzaki & Masjudin, 

2019).  

Dibalik semua itu, ada penyebab mengapa literasi matematika 

peserta didik masih rendah. Penggunaan bahan ajar yang dapat 

menggantikan buku konvensonal sangat dibutuhkan guna menunjang 

kemampuan literasi matematika (Harmini et al., 2020). Bahan ajar menjadi 

salah satu faktor hambatnya kemampuan pemahaman matematika yang 

dimiliki peserta didik (Yusta et al., 2016). Salah satu faktor penyebab 

lemahnya pemahaman peserta didik terhadap kemampuan pada matematika 

adalah lemahnya penggunaan bahan ajar dan media pembelajaran 

(Siniguian, 2017). Penggunaan bahan ajar di Indonesia belum 



2 
 

 
 

mengaplikasikan literasi sains yang yang seimbang (Ummah et al., 2018). 

Penggunaan bahan ajar yang kurang memadai dapat mempengaruhi 

kemampuan literasi matematika peserta didik, yang dimana bahan ajar 

menjadi salah satu faktor hambatnya kemampuan pemahaman matematika 

yang dimiliki peserta didik (Yusta et al., 2016). Berdasarkan penjelasan 

tersebut, harus diadakanny inovasi guna mendongkrak kemampuan literasi 

dalam diri peserta didik.  

Dalam upaya untuk meningkatkan literasi matematika, ada banyak 

cara yang dapat digunakan untuk mendongkrak naiknya literasi matematika 

peserta didik. Buku peserta didik digital atau biasa disebut digital book 

dapat memberikan dorongan kepada peserta didik dengan tujuan 

menguatkan kemampuan literasi matematika peserta didik (Mardiana, 

2018). Seiring zaman yang semakin berkembang dan diiringi 

perkembangan teknologi, terciptalah berbagai jenis bahan ajar yang dapat 

dimanfaatkan saat kegiatan belajar mengajar, salah satunya yaitu digital 

book  atau sering disebut buku digital (Febrianti, 2021). Penggunaan digital 

book dapat meningkatkan literasi matematis peserta didik yang mana 

menjadi pembelajaran interaktif (Pambudi et al., 2018). Penggunaan digital 

book ini dapat memudahkan peserta didik karena hanya dengan membawa 

gawai, peserta didik dapat membaca buku dimanapun dan kapanpun mereka 

inginkan. Penggunaan digital book dapat meningkatkan interaksi yang 

terjadi antara peserta didik dan guru dalam pembelajaran jarak jauh 

(Rachmah et al., 2018). Peserta didik merasa sangat terbantu dalam hal 

ruang penyimpanan, ongkos perbaikan buku, dan STEM belajar jarak jauh 

setelah keberadaan digital book dirasakan oleh peserta didik itu sendiri 

(Nurmala R, Maharani Izzatin, 2019). Dalam hal ini, perancangan digital 

book diiringi dengan bantuan aplikasi geogebra. 

Geogebra merupakan software yang dikembangkan guna menjadi 

alat bantu dalam permasalahan spesifik pada aljabar, kalkulus, serta 

geometri (Hohenwarter & Fuchs, 2005). Markus Homenwarter merupakan 

pengembang dan pencipta aplikasi geogebra yang tercipta pada tahun 2001. 
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Pemanfaatan aplikasi geogebra salah satunya dapat digunakan untuk alat 

pendemonstrasian objek matematika (Asngari, 2015). Oleh karena itu, 

geogebra dapat disandingkan dengan materi bangun ruang sisi datar. 

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. Bangun ruang sisi datar mencakup 

kubus, balok, prisma, dan limas. Materi bangun ruang sisi datar ini nantinya 

akan dituangkan dalam bentuk digital dan juga mmuat PjBL STEM guna 

mendukung meningkatkan literasi matematika peserta didik di SMPN 40 

Semarang. 

Project Based Learning atau PjBL adalah model yang cocok 

digunakan untuk lebih dapat memberikan pengalaman bagi peserta didik 

karena didasarkan pada produk yang dihasilkan saat pembelajaran 

dilaksanakan. Pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu model 

pembelajaran dimana titik pusat ada pada peserta didik serta peserta didik 

dapat merasakan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik 

(Afriana et al., 2016). Sehingga, Peserta didik dapat memiliki ruang dan 

kesempatan untuk memberikan dan mengaplikasikan ide-ide inovatif dan 

kreatif dengan mencoba semua hal baru melalui proyek yang sedang mereka 

lakukan (Juwanti et al., 2020). Penggunaan PjBL juga perlu diiringi dengan 

penggunaan pendekatan yang sesuai, yaitu Science, Technology, 

Engineering, dan Mathematics atau sering disebut dengan STEM. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu memberikan suatu 

treatment yang dapat mengantarkan peserta didik ke tingkat kegiatan yang 

optimal, treatment yang dimaksud disini adalah penerapan pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM atau STEM PjBL (Meita et al., 2018). Pendekatan 

STEM dengan PjBL (Project Based Learning) dapat meningkatkan 

efektivitas, pembelajaran yang dihasilkan memiliki pengaruh yang dapat 

berdampak pada sikap peserta didik dalam menentukan penentuan karir di 

masa depan dan pastinya bermakna (Tseng et al., 2013). Model 

pembelajaran proyek yang terintegrasi STEM dapat membimbing peserta 

didik untuk menggali lingkungan dan oleh karena itu juga dapat 
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membangkitkan minat belajar secara langsung atau spontan (Sukmawijaya 

et al., 2019). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melaksanakan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Digital Book dengan Pendekatan PjBL 

STEM Berbantuan Geogebra untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Matematika” 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kemampuan literasi matematika peserta didik yang masih rendah 

2. Text book belum seoptimal digital book yang fleksibel dalam 

penggunaannya dimanapun dan kapanpun. 

3. Literasi matematika pada materi bangun ruang sisi datar masih kurang 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan digital book dengan pendekatan PjBL 

STEM berbantuan geogebra untuk meningkatkan kemampuan literasi 

matematika yang valid dan praktis? 

2. Bagaimana keefektifan digital book dengan pendekatan PjBL STEM 

untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Mengembangkan digital book dengan pendekatan PjBL STEM 

berbantuan geogebra untuk meningkatkan kemampuan literasi 

matematika yang valid dan praktis. 

2. Mengetahui efektivitas penggunaan penggunaan digital book dengan 

pendekatan PjBL STEM untuk meningkatkan kemampuan literasi 

matematika peserta didik. 

 

E. Batasan Istilah 

1. Pengembangan 
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Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

ialah suatu metode penelitian yang dapat menjadi pilihan dalam 

pelaksanaan penelitian yang memiliki tujuan menghasilka produk dan 

menguji keefektifan dari produk yang telah dihasilkan (Sugiyono, 2011). 

Penelitian dan pengembangan atau reasearch and development (R&D) 

merupakan metode penelitian yang  dipergunakan untuk menciptakan 

karya tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sri Haryati, 

2012). 

2. Digital Book 

Buku yang disajikan secara digital dengan menyajikan fakta, 

informasi, dan berbagai hal dimana sebagai penyempurna isi buku 

primer pada pembelajaran (Masrur et al., 2017). Digital book 

merupakan media yang dapat digunakan menjadi alat atau media dalam 

pembelajaran (Watin & Kustijono, 2017). 

3. PjBL 

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu 

pembelajaran inovatif guna menekankan pembelajaran kontekstual 

dengan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang kompleks, juga memiliki 

tujuan agar peserta didik lebih kreatif dan tanggap dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari (Isnaniah, 2017). Project Based Learning 

merupakan salah satu metode yang dapat diimplementasikan dalam 

pembelajaran di kelas guna menunjang pelaksanan pembelajaran yang 

sedang dilaksanakan.  

4. STEM 

STEM atau Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

merupakan salah satu pembelajaran yang terdiri atas empat disiplin ilmu 

yang saling berkolaborasi dan melibatkan proses penyelesaian suatu 

masalah dengan pembelajaran di kehidupan yang sebenarnya (Hadi, 

2021). STEM dapat diaplikasikan dalam pembelajaran guna melengkapi 

model pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
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6. PjBL STEM 

PjBL STEM adalah salah satu model yang dapat dikatakan 

pembelajaran kolaboratif, karena memiliki karakteristik yang mana 

menekankan peserta didik untuk belajar secara aktif dan juga 

berkelompok serta tiap peserta didik saling bertukar informasi sehingga 

membantu membuka pengetahuan lain peserta didik dalam berpikir 

(Ralph, 2016). Pendekatan STEM dengan PjBL (Project Based 

Learning) dapat meningkatkan efektivitas, pembelajaran yang 

dihasilkan memiliki pengaruh terhadap sikap peserta didik dalam 

menentukan penentuan karir di masa depan dan pastinya bermakna 

(Tseng et al., 2013). 

7. Geogebra 

Geogebra merupakan sebuah perangkat lunak dimana dapat 

dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar matematika dengan 

berbagai fitur penyelesaian dalam bidang geometri, kalkulus, dan 

aljabar yang saling terhubung dan dapat dengan mudah digunakan 

(Hohenwarter et al., 2008). Geogebra memungkinkan peserta didik 

untuk menciptakan penggambaran sederhana dari konsep geometri yang 

dapat memudahkan peserta didik untuk dapat mengemukakan, 

menemukan, serta membuat representasi matemtis dari gagasan dan ide 

matematis yang dimiliki oleh peserta didik (Nopiyani et al., 2018) 

8. Literasi Matematika 

OECD (2014) menuturkan jika kemampuan literasi matematika 

didefinisikan sebagai kemampuan seorang individu untuk melakukan 

penalaran secara matematis dan menggunakan fakta, konsep, dan 

prosedur guna memperkirakan, menjelaskan, atau menggambarkan 

fenomena/kejadian. Literasi matematika merupakan kemampuan yang 

dapat dimanfaatkan sisswa guna melakukan penalaran secara matematis.  

9. Efektivitas 

Efektivitas merupakan standar yang ditetapkan dalam pembelajaran 

yang dapat digunakan guna mengukur tercapainya tujuan (Miarso, 
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2004). Dalam penetapan standar efektivitas yang akan dilaksanakan, 

peneliti menetapkan bahwa peserta didik dapat memenuhi nilai minimal 

70 dalam posttest yang dilaksanakan dalam kelas eksperimen dan nilai 

rata-rata posttests kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti 

Menjadi sarana belajar dan tempat untuk menggali pengalaman dan 

pengetahuan dalam mengembangkan digital book dengan pendekatan 

STEM PjBL untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika 

peserta didik. 

2. Bagi peserta didik 

Memberikan media yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan 

belajar dimanapun dan kapanpun yang beriringan untuk membantu 

peserta didik agar mudah dalam memahami dan menguasai materi 

bangun ruang sisi datar. 

3. Bagi peneliti lain 

Sebagai referensi untuk pnelitian sejenis yang dilakukan. Sehingga, 

penelitian ini tidak semata-mata berhenti sampai disini dan terus dapat 

dikembangkan mengikuti perkembangan zaman. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengembangan 

Pengembangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau 

disebut KBBI merupakan cara, proses, atau perbuatan mengembangkan. 

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang menekankan 

penciptaan produk baru baik dari segi alat, materi, ataupun strategi 

pembelajaran yang akan dilakukan. Research and Development menjadi 

suatu pilihan berupa metode dalam penelitian yang mencakup 

menghasilkan produk dengan langkah terakhir diujinya keefektifan 

yang dimiliki oleh produk yang telah dihasilkan. Penelitian dan 

pengembangan atau reasearch and development (R&D) merupakan 

metode penelitian yang  dipergunakan untuk menciptakan karya tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sri Haryati, 2012). Metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) ialah suatu 

metode penelitian yang dapat menjadi pilihan dalam pelaksanaan 

penelitian yang memiliki tujuan menghasilka produk dan menguji 

keefektifan dari produk yang telah dihasilkan (Sugiyono, 2011). 

Menurut Sugiyono menuturkan bahwa secara metodologis, research 

and development hanya memiliki 4 tingkatan, diantaranya: merancang 

produk (membuat rancangan produk),  pengujian produk yang sudah ada 

(melakukan pengujian kepada produk yang telah ada), melakukan 

pengembangan pada produk yang sudah ada, yang terakhir yaitu 

menciptakan atau membuat produk baru (Hamzah, 2019).  

Banyak jenis pengembangan yang telah diaplikasikan dalam 

berbagai penelitian pengembangan, diantaranya Borg and Gall, 4D, 

ADDIE, dan ASSURE. 4D atau yang memiliki kepanjangan Define, 

Design, Development, Dissemination dikembangkan oleh Thiagarajan 

pada tahun 1974. Sedangkan ADDIE merupakan singkatan dari 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Dissemination 
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yang pada tahun 1996 dikembangkan oleh Dick dan Carry. Model 

pengembangan yang lain ialah ASSURE singkatan dari Analyze 

Learners, State Standards and Objective, Select Strategies and 

Resources, Utilize Resources, Require Learner Participation, Evaluate 

and Revise yang dikembangkan oleh Robert Heinich pada tahun 1980. 

Salah satu model desain pengembangan yang cocok digunakan 

bersandingan dengan metode pengembangan adalah ASSURE yang 

merupakan singkatan dari Analyze Learners, State Standards and 

Objective, Select Strategies and Resources, Utilize Resources, Require 

Learner Participation, Evaluate and Revise. Metode pengembangan 

yang dipilih tidak serta merta diambil secara acak, namun pemilihan 

metode pengembangan didasarkan pada kebutuhan dan kelebihan yang 

dimiliki oleh pengembangan tersebut.  

2. Digital Book 

Digital book merupakan media yang dapat digunakan menjadi alat 

atau media dalam pembelajaran (Watin & Kustijono, 2017). Digital 

book atau buku digital merupakan salah satu bentuk buku yang dimana 

berbentuk digital bermuatan gambar, tesk, atau bahkan keduanya yang 

dipublikasi dan diproduksi melalui media elektronik atau komputer 

yang outputnya dapat dibaca dan diakses melalui media elektronik 

lainnya seperti komputer atau gawai (Amalia & Kustijono, 2017). Buku 

yang disajikan secara digital dengan menyajikan fakta, informasi, dan 

berbagai hal dimana sebagai penyempurna isi buku primer pada 

pembelajaran (Masrur et al., 2017). Digital book merupakan media yang 

dapat digunakan saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang 

bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran yang diajarkan. Media yang diusung dalam digital book 

haruslah melibatkan peserta didik baik dalam hal mental ataupun pikiran 

maupun hal dalam bentuk aktivitas yang nyata hingga pembelajaran 

dapat berlangsung. Penggunaan media harus juga harus memiliki tujuan 

dan fungsi yang jelas. 
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Ada beberapa tujuan dan fungsi media pembelajaran menurut 

Nurseto (2012), diantaranya 1) sebagai alat bantu guna menciptakan 

situasi pembelajaran yang efektif, 2) sebagai salah satu komponen yang 

memiliki hubungan dengan komponen lainnya dimana memiliki tujuan 

menciptakan situasi belajar yang diharapkan saat terjadinya kegiatan 

belajar mengajar, 3) dapat memberikan percepatan proses belajar 

peserta didik, 4) meningkatkan kualitas dan proses kegiatan belajar 

mengajar. Dalam pelajaran matematika, digital book atau media 

pembelajaran memiliki fungsi untuk sebagai alat bantu dalam penyajian 

materi, peningkatan motivasi belajar dari peserta didik, memudahkan 

pemahaman dari peserta didik, serta mengkonkritkan konsep dalam 

pembelajaran.   

Dalam implementasi digital book yang akan dihasilkan dalam 

penelitia ini, peneliti akan menggunakan software Heyzine yang 

tersedia di browser tiap gawai ataupun laptop yang digunakan oleh 

peserta didik. Ada beberapa kelebihan yang dapat ditemui dalam 

software Heyzine diantaranya: gratis, publikasi interaktif, dan dapat 

dibagikan. Tampilan software Heyzine dapat dilihat dalam Gambar 2.1 

berikut.  

 

Gambar 2. 1 Heyzine 
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3. PjBL 

PjBL yang memiliki kepanjangan Project Based Learning 

merupakan salah satu model yang dapat menjadi pilihan bagi peneliti 

karena penelitian dengan model PjBL akan didasarkan dengan kegiatan 

proyek. Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

dimana kegiatan yang dilaksanakan berupa proyek yang menjadi 

aktivitas pokok dalam pembelajaran (Meita et al., 2018). Kegiatan 

proyek menjadikan kegiatan yang harus dilaksanakan dalam kegiatan 

belajar mengajar yang diilaksanakan. Model pembelajaran PjBL 

(Project Based Learning) sangat penting guna meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam hal kualitas aktivitas yang mana 

memuat banyak proses pembelajaran yang berbeda-beda, dan model 

pembelajaran PjBL dapat membantu peningkatan kemampuan peserta 

didik dalam aspek belajar konseptual (Astuti et al., 2019). Model 

pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu pembelajaran inovatif 

guna menekankan pembelajaran kontekstual dengan pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan yang kompleks, juga memiliki tujuan agar peserta 

didik lebih kreatif dan tanggap dalam menjalani kehidupan sehari-hari 

(Isnaniah, 2017). Model pembelajaran ini dapat memberikan peserta 

didik pengalaman belajar secara real dengan berkegiatan proyek yang 

diakhiri dengan penciptaan sebuah produk (Ardianti et al., 2017).  

Terdapat beberapa karakterstik PjBL menurut Kemendikbud dalam 

Afriana (2013) sebagai berikut: 

1. The project are central, not periheral to the curriculum.  

Dalam model PjBL proyek dikatakan sebagai kegiatan utama 

sebagai strategi mengajar yang dilaksanakan saat kegiatan belajar 

mengajar, serta jika peserta didik belajar diluar lingkaran kurikulum, 

maka hal tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai kegiatan project 

based learning. 

2. Proyek yang difokuskan dalam pertanyaan guna mendorong 

pemahaman peserta didik tentang konsep materi. 
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Proyek yang merupakan kegiatan inti PjBL difokuskan pada 

pertanyaan maupun masalah yang dapat mendorong peserta didik 

belajar tentang berbagai konsep dan juga prinsip inti dari mata 

pelajaran yang sedang berlangsung. Proyek yang dimaksudkan 

disini haruslah berupa kegiatan yang dapat menjalin hubungan 

antara pengetahuan konseptual dan aktivitas yang dilakukan saat 

kegiata belajar mengajar dilaksanakan. 

3. Kegiatan inti proyek dapat memperlibatkan peserta didik dalam 

penyelidikan berbentuk konstruktif.  

Kegiatan inti haruslah melibatkan konstruksi dan transformasi 

terhadap pengetahuan maupun keterampilan baru yang diterima oleh 

peserta didik. Jika kegiatan proyek yang dilaksanakan tidak 

memperlihatkan “tingkat keskaran” yang dirasakan oleh peserta 

didik, maka proyek tersebut dapat dikatakan sebagai latihan biasa 

dan tidak dapat dikategorikan menjadi PjBL yang direncanakan.  

4. Project are student-driven to some significant degree.  

Inti dari kegiatan project  tidaklah berpusat pada pengajar, berbentuk 

teks, ataupun sudah dirubah dalam bentuk soal paket tugas. Project 

Based Learning memberikan maksud kegiatan dalam hal 

kemandirian, pilihan, waktu kerja yang dapat dikategorikan fleksibel, 

serta rasa tanggung jawab yang dirasakan oleh peserta didik saat 

melakukan kegiatan proyek tersebut.   

5. Project merupakan kegiatan yang realistis. 

Proyek haruslah tidak memberikan kesan bahwa peserta didik 

sedang melakukan praktek di sekolah. Karakteristik dari proyek 

yang dilaksanakan dapat meliputi tema, tugas, role yang dijalankan 

oleh peserta didik, konteks yang dilaksanakan dalam proyek, produk 

yang diciptakan, ataupun kriteria dari produk yang dinilai.  
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Langkah-langkah yang dapat dilakukan saat melaksanakan 

pembelajaran project based learning menurut Kemendikbud (2014) 

sebagai berikut: 

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar 

Kegiatan belajar mengajar diawali dengan memberikan pertanyaan 

yang memberikan beberapa tugas pada peserta didik dalam 

melaksanakan suatu aktivitas. Pembelajaran memilih tema yang 

sesuai dan berdasarkan realita dunia nyata dan dimulai dengan 

pelaksanaan investigasi yang terperinci. Seorang guru harus 

berusaha untuk menyesuaikan tema yang selaras dengan peserta 

didik. 

2. Menyusun Perencanaan Proyek 

Perencanaan dilaksanakan dengan adanya diskusi yang dilakukan 

secara bersama-sama oleh pengajar dan peserta didik. Dengan 

melaksanakan hal tersebut diharapkan bahwa peserta didik akan 

memiliki rasa “memiliki” atas berjalannya proyek yang 

dilaksanakan. Dalam tahap ini akan berisi mengenai pertanyaan 

spesifik, aturan main, penentuan aktivitas yang relevan guna 

menjawab pertanyaan spesifik, penggunaan alat dan bahan yang 

dibutuhkan saat pelaksanaan proyek. 

3. Menyusun Jadwal 

Saat kegiatan belajar mengajar haruslah ada kesepakatan bersama 

antara pengajar dan peserta didik. Oleh karena itu perlu adanya 

penyusunan jadwal kegiatan dalam pelaksanaan proyek. Dalam 

tahap ini, ada beberapa aktivitas, diantaranya: (1) menyusun 

linimasa dalam melaksanakan proyek, (2) memberikan tenggat 

waktu dalam tiap pelaksanaan proyek, (3) membawa peserta didik 

untuk dapat menyusun rencana langkah-langkah yang baru, (4) 

memberikan dampingan dan bimbingan kepada peserta didik saat 

mereka tidak dalam jalur yang telah dibuat dan disepakati dalam 
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pelaksanaan proyek ini, dan (5) meminta peserta didik untuk 

memberikan penjelasan berdasarkan langkah-langlah yang dipilih. 

4. Monitoring 

Pengajar memiliki tanggung jawab penuh mengenai berjalannya 

aktivitas peserta didik dalam pelaksanaan proyek yang berlansung. 

Monitoring dilaksanakan dengan memberikan fasilitas sebagai 

mentor saat pelaksanaan kegiatan dalam tiap proses.  

5. Menguji Hasil 

Pengujian memiliki tujuan akhir berupa penilaian yang dilakukan 

guna membantu pengajar dalam mengukur keberhasilan tercapainya 

standar, kemajuan tiap peserta didik, pemberian umpan balik 

terhadap pencapaian yang didapat peserta didik, serta membantu 

pengajar dalam merancang strategi pembelajaran yang akan 

dilaksanakan selanjutnya. 

6. Mengevaluasi Pengalaman 

Pada akhir kegiatan belajar mengajar, akan dilakukan refleksi yang 

dilakukan oleh pengajar dan peserta didik terhadap kegiatan yang 

telah dilaksanakan. Proses refleksi ini dilaksanakan secara individu 

maupun secara berkompok. Peserta diminta untuk memberikan 

ungkapan yang dirasakan selama pelaksanaan proyek. Setelah 

pemberian ungkapan, pengajar dan peserta didik mengembangkan 

diskusi yang pada akhirnya menemukan temuan baru yang dapat 

menjawab pertanyaan yang diajukan dalam awal pembelajaran. 

Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bawah project based 

learning dapat mmeberikan kepercayaan diri kepada peserta didik dan 

memberikan kekuatan pada peserta didik untuk percaya diri dalam 

melaksanakan kegiatan secara individu maupun berkelompok. 

4. STEM 

STEM atau Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

merupakan salah satu pembelajaran yang terdiri atas empat disiplin 

ilmu yang saling berkolaborasi dan melibatkan proses penyelesaian 
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suatu masalah dengan pembelajaran di kehidupan yang sebenarnya 

(Hadi, 2021). STEM merupakan suatu pembelajaran kolaborasi yang 

akan memberikan kesempatan peserta didik untuk mendapatkan 

pengalaman kegiatan belajar mengajar dengan menggabungkan 

pembelajaran ini dengan proses penyelesaian masalah di kehidupan 

nyata. STEM memberikan fasilitas pada peserta didik untuk dapat 

memecahkan persoalan menjadi lebih baik, inventors, inovator, berpikir 

logis, dan mandiri sehingga STEM cocok diaplikasikan dalam kegiatan 

belajar mengajar di era globalisasi ini (Astuti et al., 2019). Pengajaran 

STEM memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam 

memperlihatkan bagaimana kerja sama tim, semangat kerja, 

menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi, serta yang terpenting 

adalah meningkatkan penguasaan terhadap pengetahuan baru yang 

peserta didik dapat (Sukmawijaya et al., 2019).  

STEM merupakan pendekatan yang memiliki pola dimana disebut 

dengan EDP atau Engineering Design Process yang menjadi proses 

dalam mendesain sebuah karya. Terdapat pola pada proses desain 

ketika penciptaan karya dalam pendekatan STEM yang disebut dengan 

EDP atau Engineering Design Process. Menurut Anne Jolly (2017) ada 

8 langkah dalam Engineering Design Process sebagai berikut: 

a. Define The Problem (mendefinisikan masalah) 

Pada tahap pertama, peserta didik akan melakukan 

pengidentifikasian masalah yang didapatkan sebelum 

melaksanakan project. 

b. Research (meneliti/mengumpulkan informasi) 

Pada tahap kedua ini, peserta didik mulai mencari dan 

mengumpulkan informasi yang didapat.  

c. Imagine (membayangkan kemungkinan pemecahan masalah) 

Pada tahap ini, peserta didik akan memikirkan adakah 

kemungkinan-kemungkinan yang akan dilakukan sebagai 

pemecah masalah yang ditemukan. 
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d. Plan (merencanakan desain produk) 

Peserta didik mulai merencanakan produk atau benda yang akan 

dihasilkan sebagai output.  

e. Create (membuat produk) 

Dalam tahap ini, peserta didik mulai merealisasikan rencana 

yang sudah didapatkan, dan merealisasikan produk yang sudah 

terbayangkan. 

f. Test And Evaluate (mengujicoba dan mengevaluasi) 

Peserta didik memberikan uji coba pada produk yang sudah 

dihasilkan, dan memberikan evaluasi untuk produk tersebut.  

g. Redesign (mendesain ulang) 

Setelah didapatkannya evaluasi, peserta didik akan 

melakukan desain ulang guna menyempurnakan produk yang 

telah dievaluasi.  

h. Communicate (mengomunikasikan) 

Peserta didik mengomunikasikan atau mempresentasikan 

hasil dari produk yang telah dirancang.  

 

Gambar 2. 2 Engineering Design Process 

5. PjBL STEM 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan menjadi 

pilihan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 



17 
 

 
 

adalah PjBL STEM. PjBL STEM adalah salah satu model yang dapat 

dikatakan pembelajaran kolaboratif, karena memiliki karakteristik yang 

mana menekankan peserta didik untuk belajar secara aktif dan juga 

berkelompok serta tiap peserta didik saling bertukar informasi sehingga 

membantu membuka pengetahuan lain peserta didik dalam berpikir 

(Ralph, 2016). Pendekatan STEM dengan PjBL (Project Based 

Learning) dapat meningkatkan efektivitas, pembelajaran yang 

dihasilkan memiliki pengaruh terhadap sikap peserta didik dalam 

menentukan penentuan karir di masa depan dan pastinya bermakna 

(Tseng et al., 2013).   

Ada beberapa macam sintak yang dikemukakan oleh berbagai tokoh, 

diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Sintak PjBL-STEM 

Sintak 
Ahli 

Lucas Bybee Laboy-Rush 

Pertama Start with essential 

question 

Engage Reflection 

Kedua Design project Explore Research 

Ketiga Create schedule Explain Discovery  

Keempat Monitoring the 

students and 

progress of project 

Elaborate Application 

Kelima Assess the outcome Evaluate Communication 

Keenam Evaluation the 

experience 
- - 

 

Dalam penelitian ini, akan diambil sintak berdasarkan Laboy-Rush 

yang akan dilaksanakann nantinya. Menurut Laboy-Rush (2010) 

terdapat 5 tahapan dalam pembelajaran berbasis proyek STEM sebagai 

berikut: 
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a. Reflection (refleksi) 

Pada tahap pertama peserta didik akan dibawa memasuki 

konteks masalah dan memberikan output pada peserta didik 

guna memulai penyelidikan dan investigasi. 

b. Research (penelitian) 

Pada tahap kedua ini peserta didik mengambil andil dalam 

bentuk penelitian guna meneliti konsep sains, menentukan 

bacaan, dan mengumpulkan informasi berdasarkan sumber yang 

relevan.  

c. Discovery (penemuan) 

Pada tahap ketiga eserta didik memulai tindakan dengan 

menemukan proses-proses dalam pembelajaran, peserta didik 

juga menentukan apa saja yang belum diketahui oleh peserta 

didik dan juga menentukan prosedur proyek guna memecahkan 

masalah yang ada dalam penelitian yang akan dilakukan. 

d. Application (penerapan) 

Pada tahap keempat ini peserta didik akan merancang bentuk 

pemecahan masalah, memberikan uji coba model yang 

dirancang, dan peserta didik akan menentukan hasil pengujian. 

e. Communication (komunikasi) 

Pada tahap terakhir, peserta didik akan mencoba 

mempresentasikan masih dari model dan solusi yang didapatkan 

guna mengembangkan keterampilan komunikasi serta 

kolaborasi untuk menerima dan mengaplikasikan umpan balik 

yang bertujuan untuk membangun. 
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6. Geogebra 

Geogebra merupakan sebuah perangkat lunak dimana dapat 

dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar matematika dengan 

berbagai fitur penyelesaian dalam bidang geometri, kalkulus, dan 

aljabar yang saling terhubung dan dapat dengan mudah digunakan 

(Hohenwarter et al., 2008). Geogebra memungkinkan peserta didik 

untuk menciptakan penggambaran sederhana dari konsep geometri yang 

dapat memudahkan peserta didik untuk dapat mengemukakan, 

menemukan, serta membuat representasi matemtis dari gagasan dan ide 

matematis yang dimiliki oleh peserta didik (Nopiyani et al., 2018). 

Penggunaan aplikasi Geogebra dalam pelajaran materi statistika dasar 

mendapatka respon dan hasil yang positif (Rahmawati et al., 2019). 

Selain itu, aplikasi geogebra juga mendapatkan respon positif dari pada 

materi transformasi geometri (Dewi et al., 2020). Penggunaan Geogebra 

pada STEM dapat menunjang ketercapaian pengetahuan konseptual dan 

prosedural pada peserta didik (Bekene Bedada & Machaba, 2022). 

Tampilan pada Geogebra dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut. 

 

Gambar 2. 3 Geogebra 

 Pada penelitian ini, pemanfaatan aplikasi Geogebra akan dibutuhkan 

secara spesifik pada materi geometri bangun rang sisi datar. Hal ini 

sangat linier dengan fitur-fitur yang disajikan oleh aplikasi Geometri 

yaitu membuat jaring-jaring kubus. Dalam penelitian ini nantinya 
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Geogebra akan diakses secara online sehingga bisa diakses dimanapun 

dan kapanpun oleh peserta didik. Jaring-jaring kubus dapat dilihat pada 

gambar berikut.  

 

Gambar 2. 4 Jaring-Jaring Kubus 

7. Literasi Matematika 

 Literasi matematika adalah kemampuan yang dimiliki individu guna 

mengetahui konsep matematika dan menggunakannya di sehari-hari 

(Ojose, 2011). Termasuk juga dalam penalaran matematika dan 

menggunakan matematika dalam konsep, prosedur, fakta  dan alat 

matematis untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi 

sebuah fenomena.  Literasi matematika dalam PISA pada tahun 2021 

mendefinisikan bahwa kemampuan individu untuk menentukan, 

menafsirkan, dan menggunakan matematika dalam berbagai bidang 

disebut dengan literasi matematika (Khoirudin et al., 2017). OECD 

(2014) menuturkan jika kemampuan literasi matematika didefinisikan 

sebagai kemampuan seorang individu untuk melakukan penalaran 

secara matematis dan menggunakan fakta, konsep, dan prosedur guna 

memperkirakan, menjelaskan, atau menggambarkan fenomena/kejadian. 

Literasi matematika dapat di stimulus dengan iringan penggunaan 

Geogebra dalam pelakanaan pembelajaran didalam kelas (Fahmy et al., 

2018). Literasi matematika peserta didik dapat diangkat dan 
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dikembangkan  dengan digital book yang disusun dengan baik, kreatif, 

serta penyesuaian materi yang tepat (Harmini et al., 2020).  

 Ada  7 indikator literasi matematika yang dituturkan oleh OECD 

(2013) sebagai berikut: 

1) Communication 

Komunikasi dilibatkan dalam literasi matematika. Saat mengenali 

dan memahami situasi masalah, tiap peserta didik merasakan adanya 

perubahan dan dirancang untuk hal tersebut. Mempresentasikan 

hasil sementara dalam proses penyelesaian perlu dilakukan oleh 

peserta didik. Kemudian, solusi yang sudah ditemukan harus diiringi 

dengan pembuktian dari apa yang dilaksanakan.  

2) Mathematizing  

Peserta didik akan melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

masalah realistik dalm bentuk matematika. 

3) Representation 

Literasi matematika sangat erat kaitannya dengan bagaimana cara 

merepresentasikan suatu objek dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

hal ini, peserta didik perlu menyeleksi, menjelaskan, 

menerjemahkan dan menggunakan semua representasi guna 

menggambarkan situasi dan masalah dalam bentuk penjelasan suatu 

pekerjaan.  

4) Reasoning and Argument 

Alasan dan argumen sangat diperlukan dalam menjajaki literasi 

matematika. Logika menjadi kemampuan dasar yang sangat 

diperlukan guna menghubungkan unsur masalah yang kemudian 

membuat kesimpulan dari masalah tersebut dan menyertakan 

pembenaran atau solusi dari masalah yang ditemukan.  

5) Devising Strategies for Solving Problem 

Penemuan strategi guna pemecahan masalah sangat diperlukan 

dalam literasi matematika. Ini merupakan proses kritis guna 
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perkembangan peserta didik secara efektif mengenali masalah, 

sumus dan pemecahan masalah yang tepat. 

6) Using Symbolic, Formal and Technical Language, and Operation 

Penggunaan simbol, bahasa dan teknik formal operasinya sangat 

diperlukan dalam literasi matematika. Pemahaman, interpretasi, 

manipulasi, dan membuat simbol didasarkan pada aturan 

matematika yang berlaku. 

7) Using Mathematical Tool 

Penggunaan alat matematika menjadi tahap pengetahuan mengenai 

penggunaan jenis-jenis alat dalam ranah matematika. Dalam hal ini, 

alat berbentuk (fisik) ataupun basis komputer menjadi jenis-jenis 

alat yang ada dalam matematika.  

8. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Pengambilan bangun dalam penelitian ini 

hanya pada kubus.  

 

Gambar 2. 5 Kerangka Kubus 

Tabel 2. 2 Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.9 Membedakan dan 

menentukan luas permukaan 

dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) 

3.9.1 Peserta didik mampu 

menentukan luas 

permukaan kubus 
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4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan 

limas) serta gabungannya 

4.9.1 Peserta didik mampu 

menyelesaikan 

permasalahan mengenai 

luas permukaan kubus 

 

Kubus 

 

Gambar 2. 6 Kerangka Kubus 

Kubus merupakan salah stau bangun ruang sisi datar yang memiliki 

bentuk dan ukurna yang sama di setiap sisi.  

Rumus luas permukaan kubus 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 6 × 𝑠2 

Dimana 𝑠2 merupakan luas sisi dari kubus itu sendiri. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Penggunaan bahan ajar secara fisik kurang maksimal dengan 

ditambah dengan pembelajaran konvensional yang kurang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik (Pambudi et al., 

2018). Perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran ataupun media 

pembelajaran perlu ada perubahan guna memperbaiki kemampuan literasi 

matematika peserta didik (Kurniati, 2017). [-[‘iDengan demikian, perlu 

adanya suatu pengembangan media pembelajaran yang dapat memberikan 

dorongan kepada peserta didik yang menarik dan praktis. Melalui digital 

book peserta didik dapat belajar tanpa merasa bosan dan dapat dilakukan 

dimanapun dan kapanpun mereka inginkan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disusun kerangka berpikir 

sebagai berikut: 

 

  

Dalam penelitian yang 

dilaksanakan oleh PISA, 

kemampuan literasi matematika 

peserta didik masih rendah, 

dimana masih dalam zona low 

achievers (Anies R. Basedan, 

2014) 

Bahan ajar menjadi salah satu 

penghambat kemampuan 

pemahaman matematika yang 

dimiliki peserta didik (Yusta 

et al., 2016) 

Perlu adanya inovasi untuk 

mendongkrakkemampuan 

literari matematika yang 

dimiliki peserta didik 

Penggunaan digital book dapat 

meningkatkan interaksi yang 

terjadi  antara peserta didik 

dan guru book  dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar (Rachmah et al,. 

2016) 

Salah satu upaya tersebut 

memberikan suatu treatment 

yang mengantarkan peserta 

didik pada penerapan 

pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM (Meita et 

al., 2018) 

Penelitian terkait 

pengembangan digital 

book berbasis PjBL STEM 

sudah banyak dilaksanakan 

guna meneliti kemampuan 

literasi sains peserta didik, 

namun belum banyak 

dilaksanakan guna meneliti 

kemampuan literasi 

matematika peserta didik 

Peneliti tertarik untuk 

mengembangkan digital 

book  berbasis PjBL STEM guna 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematika peserta didik 

Bangun ruang sisi datar 

merupakan salah satu materi 

dalam pembelajaran matematika 

di sekolah 

Penggunaan digital book 

dapat meningkatkan literasi 

matematis peserta didik yang 

mana menjadi pembelajaran 

interaktif (Pambudi et al., 

2018) 

Geogebra merupakan software 

yang dikembangkan guna menjadi 

alat bantu dalam permasalahan 

spesifik pada aljabar, kalkulus, 

serta geometri (Hohenwarter & 

Fuchs, 2005) 
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C. Produk Yang Akan Dihasilkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Digital Book 

dengan Pendekatan PjBL STEM Berbantuan Geogebra yang merupakan 

media pembelajaran berbentuk buku digital yang dikembangkan dengan 

tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan dan atau tanpa 

bimbingan guru. Dalam media pembelajaran ini, terdapat komponen 

Geogebra yaitu berupa gambar tutorial yang dapat menunjang pemahaman 

dan kemampuan literasi matematika peserta didik. Selain itu, media 

pembelajaran ini juga juga menggunakan pendekatan PjBL STEM yang 

memberikan tantangan atau challenge kepada peserta didik agar lebih 

mudah memahami materi yang sedang dipelajari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

1. ASSURE 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode 

penelitian dan pengembangan atau R&D (Research and Development) 

merupakan salah satu metode penelitian yang dapat digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian dimana bertujuan untuk menghasilkan suatu 

produk serta menguji keefektifan dari produk yang dihasilkan 

(Sugiyono, 2011:297). Mengembangkan produk merupakan suatu 

tindakan untuk menghasilkan atau memperbaharui produk yang telah 

ada sedangkan melakukan validasi produk berarti peneliti menguji 

mengenai keefektifan pada produk yang telah diciptakan atau dihasilkan. 

Penelitian dan pengembangan atau reasearch and development (R&D) 

adalah suatu metode penelitian yang  dapat dipergunakan guna 

menciptakan karya tertentu yang dimana juga menguji keefektifan 

produk yang telah diciptakan atau dikembangkan (Sri Haryati, 2012).  

 Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini disebut 

dengan model pengembangan ASSURE. Model pengembangan 

ASSURE lebih difokuskan pada bagaimana perencanaan sebuah 

pembelajaran yang berlangsung secara aktual (Oktarisma, 2019). Ada 

enam tahapan dalam metode ASSURE yaitu (1) Analyze Learners, (2) 

State Standards and Objectives, (3) Select Strategies and Resources, (4) 

Utilize Resources, (5) Require Learner Participantion, (6) Evaluate and 

Revise.  

Berikut adalah model ASSURE beserta komponennya. 
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a. Analize Learners (Analisis Peserta Didik) 

Tahap pertama yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

Analize Learners. Dalam tahap pertama, peneliti menganalisis 

apa saja yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar di kelas.  

1. Karakter Umum Peserta Didik 

Analisis kebutuhan peserta didik 

sebagai learner  guna menentukan masalah 

beserta solusi yang akan digunakan secara 

tepat 

Menentukan tujuan dan standar yang akan 

dipakai  

Menentukan strategi dan rencana, 

penggunaan teknologi dan media, dan materi 

yang tepat  

Menerapkan teknologi dan sumber yang 

tepat dan menentukan EDP 

Melibatkan peserta didik dalam teknologi 

dan media yang telah diciptakan 

A 

Analize Learners 

S 

State Standards and 

Objective 

S 

Select Strategies and 

Resources 

U 

Utilize Resources 

R 

Require Learner 

Participation 

E 

Evaluate and Revise 

Mengevaluasi dan Merevisi produk 

berdasarkan ulasan peserta didik  
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Analisis karakter umum yang dimiliki oleh peserta didik 

dilakukan dengan observasi secara langsung di sekolah guna 

mendapatkan data valid yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Karakter ini meliputi variabel konstan yang mana berupa 

etnis dan jenis kelamin, sampai variabel bervariasi seprrti 

minat dan sikap peserta didik di SMP N 40 Semarang.   

2. Kompetensi Spesifik Peserta Didik 

Analisis kompetensis spesifik peserta didik dilaksanakan 

secara formal maupun informal. Formal dengan cara 

meninjau hasil tes standar atau memberikan tes dan penilaian 

buatan guru, dan informal dengan cara bertanya dalam kelas.  

3. Perbedaan Kebutuhan Peserta Didik 

Perbedaan kebutuhan peserta didik dilaksanakan guna 

mengetahui pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. 

Peneliti akan menganalisis ada atau tidaknya perbedaan 

kebutuhn dari tiap peserta didik. 

b. State Standards and Objective (Merumuskan Standar dan 

Tujuan) 

Dalam tujuan diciptakannya digital book dengan pendekatan 

PjBL STEM berbantuan geogebra dapat menghasilkan alat atau 

produk yang valid dan praktis serta dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematika peserta didik. Dengan adanya 

digital book diharapkan dapat mempermudah pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar dikelas dan dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Ada beberapa hal yang dilakukan, 

diantaranya: 

1. Menentukan strategi, teknologi, dan pemilihan media 

2. Melakukan penilaian 

3. Harapan belajar peserta didik 

4. Menentukan tujuan pembelajaran dengan menggunakan 

rumus ABCD (Audience, Behavior, Condition, and Degree) 
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c. Select Strategies and Resources (Memilih Strategi dan Sumber 

Belajar) 

Pada tahap ini, dilakukan dilakukan klarifikasi program 

pembelajaran yang akan didesain sehingga selanjutnya produk 

yang dimaksudkan akan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah dirancang. Produk yang dihasilkan dalam penelitian 

ini adalah digital book dengan pendekatan PjBL STEM 

berbantuan geogebra. Berikut ini adalah rancangan produk yang 

dibuat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Utilize Resources (Memanfaatkan Sumber Belajar) 

Dalam proses keempat, peneliti memanfaatkan sumber 

belajar dengan cara: 

1. Melakukan review sumber belajardan menyiapkan sumber 

belajar tersebut 

2. Menyiapkan lingkungan belajar 

3. Mempersiapkan peserta 

4. Memberikan pengalaman belajar 
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Dalam tahap keempat ini juga, diberlakukannya EDP atau 

Engineering Design Process yang dimana salah satu bagian dari 

pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning. 

e. Require Learner Participation (Partisipasi Peserta Didik) 

Dalam penelitian yang dilaksanakan, tentunya 

dibutuhkannya partisipasi dari peserta didik sebagai populasi 

penelitian. Peneliti membutuhkan partisipasi dari peserta didik 

dalam klasemen kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana 

kelas eksperimen diberikan sebuah treatment dengan melakukan 

pembelajaran menggunakan digital book berbasis PjBL STEM 

berbantuan Geogebra dan kelas kontrol melaksanakan 

pembelajaran tanpa menggunakan digital book berbasis PjBL 

STEM berbantuan geogebra seperti pembelajaran konvensional 

biasa. 

f. Evaluate and Revise (Mengevaluasi dan Merevisi) 

Dalam penelitian dan pengembangan ini, peneliti melakukan 

evaluasi pembelajaran baik setelah ataupun sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. Evaluasi ini mengacu berdasarkan 

hasil angket yang diterima yang telah diisi oleh ahli media dan 

ahli materi. Evaluasi pembelajaran didasarkan pada respon 

pengguna, dimana peserta didik sebagai pengguna digital book 

berbasis PjBL STEM berbantuan Geogebra. 

Setelah mengetahui nilai tersebut, kemudian diketahui 

apakah media pembelajaran digital book berbasis PjBL STEM 

berbantuan geogebra praktis digunakan pada kegiatan belajar 

mengajar dan sebagai sumber belajar peserta didik.  Kemudian, 

pelaksanaan evaluasi ini akan terlihat kekurangan dan 

kelemahan dari media pembelajaran digital book berbasis PjBL 

STEM berbantuan geogebra dilihat dari validasi media dan 

materi. 
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B. Validasi Ahli 

Validasi ahli digunakan saat produk dinilai apakah valid atau tidak. 

Validasi ini dilaksanakan dengan cara memberikan angket penliaian 

kepada para ahli yang akan menilai produk yang akan digunakan.  

a. Validasi Ahli Media 

Ahli media merupakan seseorang yang sudah 

berpengalaman dalam merancang, menciptakan, dan menggunakan 

media yang bertugas untuk menilai kelayakan dari produk yang 

dikembangkan. Ahli media menilai tampilan produk seperti desain 

digital book, daya tarik digital book, dan bentuk huruf dalam digital 

book. Dalam penelitian ini, ahli media diambil dari dosen 

Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang sebagai orang 

yang ahli dalam bidang teknologi media pembelajaran. 

 Data kuantitatif dari skor penilaian yang diajukan dianalisis 

menggunakan skala likert seperti yang ditampilkan dalam Tabel 3.1 

berikut: 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup (C) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Dalam penghitungan angket yang telah diberikan, angket 

akan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

Presentase = 
𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛×𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛

𝑛×𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟
× 100% 

  Dimana n adalah jumlah peserta didik 



32 
 

 
 

Berdasarkan presentase yang telah didapatkan, kemudian 

dituliskan kembali dalam bentuk kualitatif menurut Sugiyono 

(2015) pada tabel berikut: 

Tabel 3. 2 Kriteria Angket 

Interval Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 

< 21% Kurang Sekali 

 

Untuk memberikan keputusan dalam memvalidasi, 

digunakan ketetapan sebagai indikator dalam hal keberhasilan 

validasi dari ahli media. Pada uji validasi oleh ahli media, hasil 

presentase tiap item dikatakan layak atau berhasil bila hasil yang 

didapatkan berada pada rentan 81% - 100% berarti sangat baik, 

61% - 80% berarti baik dan 41% 60% berarti cukup.  

 

b. Validasi Ahli Materi 

Ahli materi merupakan seseorang yang sudah paham 

mengenai materi yang dimuat dalam digital book yang didisain oleh 

peneliti. Ahli materi meliputi guru matematika ataupun dosen 

matematika. Dalam penelitian yang akan dilaksanakan, peneliti 

mengambil ahli materi sebanyak dua dosen Pendidikan Matematika 

Universitas PGRI Semarang dan seorang guru mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 40 Semarang.  
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang dilaksanakan, terdapat beberapa teknik 

pengumpulan data yang akan dilakukan, diantaranya adalah pengumpulan 

data menggunakan tes, angket, serta dokumentasi. 

a. Tes 

Tes merupakan kumpulan beberapa pertanyaan yang bertujuan 

untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan yang terukur terhadap 

kemampuan seseorang (Ndiung & Jediut, 2020). Pada penelitian yang 

dilaksanakan, tes yang akan digunakan adalah soal tes uraian. Dengan 

begitu peneliti akan mengetahui bagaimana proses literasi matematika 

pada peserta didik terjadi. Tes uraian merupakan jenis tes yang berupa 

pertanyaan dan atau perintah dimana jawaban yang diharapkan berdasar 

pada gagasan atau materi yang telah dipelajari dan menuntut jawaban 

berupa tulisan (Rosyidi, 2020).  

b. Angket atau Kuisioner 

Angket merupakan instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang mana responden akan menjawab secara 

singkat terhadap pertanyaan yang diberikan. Kuesioner merupakan 

suatu cara untuk mendapatkan data yang efisien yang mana peneliti 

tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu mengenai jawaban apa 

yang diharapkan dari jawaban responden (Sugiyono, 2017: 142). 

Angket yang digunakan dan disebarkan dalam penelitian ini adaah 

angket respon peserta didik sebagai pelaku pengguna media 

pembelajaran digital book berbasis PjBL STEM berbantuan geogebra. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini memiliki lima tingkatan, 

yaitu: 

i. Sangat Setuju (SS) dengan nilai skor 5 

ii. Setuju (S) dengan nilai skor 4 

iii. Cukup (C) dengan nilai skor 3 

iv. Kurang Setuju (KS) dengan nilai skor 2 

v. Tidak Setuju (TS) dengan nilai skor 1 
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Analisis hasil angket dilaksanakan setelah angket disebar dan diisi 

oleh responden, yang mana responden tersebut merupakan peserta didik, 

kemudian akan dipresentasikan. Rumus presentase yang akan 

digunakan menurut Sugiyono (2015) sebagai berikut: 

Presentase = 
Σ(𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛×𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛)

𝑛×𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 

  Dimana n adalah jumlah butir soal 

 

Berdasarkan presentase yang telah didapatkan, kemudian 

dituliskan kembali dalam bentuk kualitatif menurut Sugiyono 

(2015) pada tabel berikut: 

Tabel 3. 3 Interval Kriteria 

Interval Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 

< 21% Kurang Sekali 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

menyimpan peristiwa yang dapat berupa gambar, tulisan, ataupun karya 

yang berasal dari seseorang. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang 

digunakan berupa foto dan tulisan dari hasil tes peserta didik. 

 

D. Instrumen Validasi 

Dalam penelitian ini, dilakukan validasi dengan instrumen sebagai berikut: 

1. Lembar Tes 

dalam penelitian pengembangan yang dilaksanakan, lembar tes yang 

digunakan berbentuk uraian. Model posttest and pretest berbentuk 
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uraian digunakan guna mendapatkan bentuk jawaban yang berbeda dan 

dibagian akhir digunakan sebagai pengukur kemampuan literasi peserta 

didik. 

2. Lembar Angket Respon 

Angket respon digunakan sebagai pengukur seberapa jauh digital 

book yang diimplementasikan dapat dikatakan layak atau beluum untuk 

tetap digunakan, dan dapat sebagai pertimbangan dalam merevisi 

digital book yang ada. 

3. Lembar Validasi Para Ahli 

Lembar validasi para ahli dikategorikan menjadi dua, yaitu lembar 

validasi ahli media dan lembar validasi ahli materi. Para ahli dari kedua 

kategori tersebut memberikan validasi mengenai kesesuaian soal 

dengan materi yang dierapkan. Para ahli melihat apakah soal yang 

diterapkan sudah sesuai dengan indikator-indikator literasi matematika 

dan media yang digunakan sudah layak diimplementasikan dalam 

pembelajaran. 

4. Validitas Tes 

Validitas tes merupakan alat ataupun instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini guna mendapatkan data yang valid. Teknik yang 

dapat digunakan guna menentukan validitas tes menggunakan korelasi 

product moment dengan angka kasar (Arikunto, 2015: 87).  

Dalam menganalisis formula guna menghitung koefisien validitas 

menggunakan Aiken’s V Dalam Azwar (2012): 

𝑉 =
Σ s

[𝑛(𝑐 − 1)]
 

Keterangan: 

V = Indeks kesepakatan rater 

A = r – lo  

r = Angka yang diberikan rater (penilai) 

lo = Angka penilaian validitas terendah 

n = jumlah rater (penilai) 
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c = Angka penilaian validitas tertinggi 

Setelah dilakukannya perhitungan dan telah diketahui indeks V, 

petunjuk juga diberkan oleh Aiken mengenai butir soal yang didapat 

diterima atau tidak.  

E. Uji Coba Terbatas 

1. Sampel Penelitian 

Sampel dapat dikatakan sebagai bagan  dari populasi dan sebagai 

syarat dalam populasi tersebut (Sugiono, 2014). Sampel dalam 

penelitian yang dilaksanakan berada di SMP Negeri 40 Semarang 

dengan Populasinya merupakan peserta didik kelas VIII. Sampel kelas 

eksperimen dan sampel kelas kontrol dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah peserta didik kelas VIII B dan VIII C SMP Negeri 

40 Semarang yang sudah mendapatkan materi bangun ruang sisi datar. 

Sedangkan untuk populasi kelas uji coba terbatas merupakan peserta 

didik kelas VIII A SMP Negeri 40 Semarang yang berjumlah 33 peserta 

didik. 

2. Analisis dan Interpretasi Data 

a. Analisis Butir Soal 

Dalam penelitian yang dilaksanakan, bagian analisis butir 

soal akan digunakan model Rasch. Model Rasch ini dipergunakan 

unuk menganalisis, menjrlaskan, serta menyimpulkan data tes yang 

kemudian diteruskan guna pengujian validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran. Permodelan Rasch memiliki 

kemampuan guna memprediksi missing data atau data yang hilang 

dan menghasilkan output analisis statistik yang akurat (Purniasari et 

al., 2021). Software Winstep dapat digunakan guna perhitungan 

permodelan Rasch yang dapat menghasilkan output yang informatif 

dan lengkap (Sumintono & Widhiarso, 2015). 

b. Reliabilitas Butir Soal 

Reliabilitas dengan taraf kepercayaan sangat erat kaitannya. 

Hasil tes dapat dikatakan reliabel ketika tes tersebut ketika output 
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dari tes yang akan dilaksanakan stabil dengan taraf kepercayaan 

yang tinggi, namun jika output berubah-ubah, tidak memiliki arti 

dalam perubahan yang terjadi. Menurut Arikunto (2013: 115) rumus 

untuk menghitung reliabilitas menggunakan rumus K-R 20 sebagai 

berikut:  

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (

𝑠2 − Σpq

𝑠2
) 

Dengan 

𝑠2 =
𝑁Σ𝑦𝑖

2 − (Σ𝑦𝑖)
2

𝑁(𝑁 − 1)
 

Keterangan: 

𝑟11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

𝑝 = banyaknya subjek yang menjawab item benar 

𝑞 = banyaknya subjek yang menjawab item salah 

     Dengan (𝑞 = 1 − 𝑝) 

∑𝑝𝑞 = banyaknya hasil perkalian anrara p dan q 

𝑛 = banyaknya item 

𝑆 = standar deviasi dari tes 

Hasil 𝑟11 yang didapatkan akan disandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan 𝛼 = 5%. Jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka soal tersebut dapat 

dikatakan reliabel. 

Tolak ukur guna menginterpretasikan tingkatan reliabilitas 

yang didapat menurut Arikunto (2013: 115) sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Rentang Reliabilitas 

Rentang Keterangan 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 
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c. Taraf Kesukaran 

Soal dapat dikatakan baik ketika soal tersebut tidak terlalu 

sulit dan tidak terlalu mudah (Arikunto, 2013: 222-223). Difficult 

index merupakan angka atau bilangan yang memperlihatkan mudah 

atau sulitnya suatu soal. Menurut Arifin (2012) rumus yang dapat 

digunakan untuk menghitung taraf kesukaran sebagai berikut: 

𝑝 =
Σ𝐵

𝑁
 

Dimana:  

P : tingkat kesukaran 

Σ𝐵 : jumlah peserta didik yang menjawab benar 

N : jumlah peserta didik 

 

Guna mengartikan tingkat kesukaran yang didapat, dapat 

digunakan ukuran sebagai berikut: 

p > 0,70 : mudah 

0,30 ≤ p ≤  : sedang 

p < 0,30 : sukar 

  (Arifin, 2012: 727) 

d. Daya Pembeda 

Menurut Arikunto (2015: 226) menuturkan bahwa daya 

pembeda soal merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh soal 

untuk membedakan tiap peserta didik pandai (dengan kemampuan 

tinggi) dengan peserta didik (dengan kemampuan rendah). Untuk 

mengetahui daya pembeda akan digunakan rumus sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =
�̅�𝐾𝐴 − �̅�𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda 

�̅�𝐴 = Rata-Rata Kelompok Atas 

�̅�𝐵 = Rata-Rata Kelompok Bawah 
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Membandingkan hasil perhitungan indeks daya pembeda 

dengan menggunakan kriteria menurut Arikunto (2013: 232) 

sebagai berikut:  

D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor) 

D : 0,21 – 0,40 : cukup (satisfactory) 

D : 0,41 – 0,70 : baik (good) 

D : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent) 

D : Negatif, seluruhnya tidak baik, jika didapatkan seluruh 

butir soal memiliki nilai D negatif, soal sebaiknya tidak digunakan 

e. Analisis Data 

Pada tahap uji coba lapangan terbatas, guna memperoleh 

data keefektifan dari pengembangan media pembelajaran yang 

dibuat, maka haruslah dilakukan dengan pemakaian model 

eksperimen yang akan membandingkan hasil dari tes kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Guna menguji keefektifan dari 

produk yang dihasilkan, dilakukan dengan desain Quasi 

Experimenal yang juga dibarengi dengan model Pretest Postest 

Only Control Design. Dalam desain ini, kedua kelompok yang ada 

pasti ada perbedaan dimana kelompok eksperimen diberikan sebuah 

perlakuan dan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan yang 

ditunjukkan dalam Tabel. 3.3.  

Tabel 3. 5 Pretest Postest Only Control Design 

Kelompok Pretest Treatment Postest 

Kelompok Eksperimen X O Y 

Kelompok Kontrol  X - Y 

 

Keterangan: 

X : Pretest 

Y : Postest 

O : Treatment (Variabel perlakuan) 
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Desain eksperimen ini dilaksanakan guna membandingkan 

rata-rata antar nilai dari kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan dengan media pembelajaran digital book dan kelompok 

kontrol yang tidak menggunakan perlakuan ataupun dengan 

menggunakan pembelajaran kkonvensional. Dalam eksperimen ini, 

nantinya rata-rata dari kelompok eksperimen akan lebih baik 

daripada rata-rata dari kelompok kontrol. 

1) Analisi Data Awal 

Analisis data awal dilakukan dengan tujuan mengetahui 

kemungkinan sama atau tidaknya kedua kelas yang akan 

digunakan sebagai sampel berdasar pada kondisi awal. 

Penelitian dapat dilaksanakan jika setiap kelas pada kondisi 

awal sama. Data yang digunakan pada analisis data awal ini 

adalah hasil dari pretest. Uji yang dilakukan pada analisis data 

awal ini yaitu uji normalitas, homogenitas, dan kesamaan antara 

rata-rata kedua data dengan menggunakan uji-t dalam dua pihak. 

i) Uji Normalitas Sampel 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan mengetahui 

apakah data yang didapatkan dari kedua kelas sudah 

berdistribusi normal atau belum. Langkah yang digunakan 

untuk menguji sampel tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak menggunakan uji Liliefors 

yang dimana uji Liliefors digunakan guna mengetahui 

kenormalan suatu peubah acak.  

 Prosedur yang dilakukan dalam pelaksanaan 

pengujian normalitas sampel ini menurut Budiyono (2016; 

170) sebagai berikut: 

𝐻0: Sampel yang berasal dari populasi 

yang memiliki distribusi normal 
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i. Hipotesis 

ii. Taraf signifikansi (𝛼) = 0.05. 

iii. Statistik uji: 

𝐿 = 𝑀𝑎𝑘𝑠 |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 

Dengan: 

𝑧𝑖 =
𝑥𝑖 − �̅� 

𝑠
 

𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑍 ≤ 𝑧); 𝑍~𝑁(0,1); 

𝑆(𝑧𝑖) = proporsi cacah Z ≤ 𝑧𝑖terhadap seluruh z 

iv. Komputasi 

v. Daerah kritik 

𝐷𝐾 = {𝐿|𝐿 > 𝐿𝛼;𝑛} dengan n adalah ukuran sampel 

vi. Keputusan uji: 𝐻0 diterima jika 𝐿 ∉ 𝐷𝐾 

vii. Kesimpulan 

1.  Jika  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima atau 

sampel dari populasi berdistribusi normal. 

2.  Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak atau sampel 

dari populasi yang ada tidak berdistribusi normal 

 

ii) Uji Homogenitas Sampel 

Setelah sampel yang ada dinyatakan berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, selanjutnya 

dilakukannya uji homogenitas dengan melakukan 

pengujian kesamaan varians dari dua populasi.  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji 

homogenitas menggunakan uji Barlett yang dimana Barlett 

𝐻1: Sampel yang berasal dari populasi 

yang tidak memiliki distribusi 

normal 
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merupakan  uji guna mengetahui apakah sampel berasal 

populasi dengan varians yang sama menurut Budiyono 

(2016: 174-175) sebagai berikut:  

i. Hipotesis 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2(Varians kedua kelas sama) 

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2(Varians kedua kelas tidak sama) 

ii. Taraf signifikansi (𝛼) = 0.05 

iii. Statistik uji yang digunakan: 

𝑏 =
[(𝑆1

2)
𝑛1−1

(𝑆2
2)

𝑛2−1
… (𝑆𝑘

2)
𝑛𝑘−1

]
1

𝑁−𝑘

𝑆𝑝
2  

iv. Komputasi 

v. Daerah Kritis: 

𝐷𝐾 = {𝑏|𝑏 < 𝑏𝑘(𝛼; 𝑛1, 𝑛2, 𝑛3, … , 𝑛𝑘)} 

vi. Keputusan Uji: 

𝐻0 diterima jika 𝑏 ∉ 𝐷𝐾 

vii. Kesimpulan 

Sampel akan dikatakan berasal dari 

populasi varians yang homogen jika nilai 

𝑏ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑏𝑘  dan sampel akan dikatakan 

bukan berasal dari populasi varians yang 

homogen jika nilai 𝑏ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑏𝑘. 

 Jika data yang didapatkan tidak normal, uji Levene 

dapat digunakan (Rosyadi, 2013).  Uji Levene 

merupakan uji yang dapat digunakan ketika data yang 

didapatkan tidak normal.  

iii) Uji kesamaan rata-rata dengan menggunakan uji-t 

satu pihak 

Uji ini akan dilakukan guna mengetahui kesamaan 

antara dua rata-rata hasil belajar antar dua kelompok 

kelas.  
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𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata hasil belajar peserta didik 

yang menggunakan media digital 

book  dengan pendekatan PjBL 

STEM berbantuan geogebra sama 

dengan sarat-rata hasil belajar peserta 

didik yang tidak menggunakan media 

digital book dengan pendekatan PjBL 

STEM berbantuan geogebra) 

𝐻0: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (rata-rata hasil belajar peserta didik 

yang menggunakan media digital 

book  dengan pendekatan PjBL 

STEM berbantuan geogebra tidak 

sama dengan sarat-rata hasil belajar 

peserta didik yang tidak 

menggunakan media digital book 

dengan pendekatan PjBL STEM 

berbantuan geogebra) 

  

Langkah-langkah pengujian yang akan dilaksanakan 

sebagai berikut: 

(1) Jika kedua varians sama 𝜎1
2 = 𝜎2

2, maka rumus 

yang akan digunakan adalah:  

𝑡 =
(𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅) − 𝑑0

√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

𝑆𝑝
~𝑡(𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

 

 

Dengan 

𝑆𝑝
2 =

(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2

2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

(Budiyono, 2016: 151) 
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Keterangan: 

𝑡 : perbedaan rerata 

�̅�1 : nilai rerata kelompok eksperimen 

�̅�2 : nilai rerata kelompok kontrol 

𝑛1 : jumlah subjek kelompok eksperimen 

𝑛2 : jumlah subjek kelompok kontrol 

𝑑0 : selisih rerata 

𝑆1
2 : varians kelompok eksperimen 

𝑆2
2 : varians kelompok kontrol 

𝑆𝑝 : Standar deviasi gabungan 

Dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑣 =  𝑛1 +

𝑛2 − 2 , dimana 𝐷𝐾 = {𝑡|𝑡 < −𝑡
(

∝

2
,𝑣)

, 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡 >

𝑡
(

∝

2
,𝑣)

} 

Keputusan ujinya: 𝐻0  diterima jika −𝑡
(

∝

2
,𝑣)

≤

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡
(

∝

2
,𝑣)

. 

Rerata kemampuan literasi matematika kelas 

eksperimen sama dengan kelas kontrol jika nilai 

−𝑡
(

∝

2
,𝑣)

≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡
(

∝

2
,𝑣)

 dan rerata 

kemampuan literasi matematika kelas 

eksperimen tidak sama dengan kelas kontrol jika 

nilai 𝑡 < −𝑡
(

∝

2
,𝑣)

, 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡 > 𝑡
(

∝

2
,𝑣)

. 

(2) Jika kedua varians tidak sama 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 , maka 

rumus yang digunakan adalah:  

𝑡 =
(𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅) − 𝑑0

√(
𝑆1

2

𝑛1
) + (

𝑆2
2

𝑛2
)

~𝑡(𝑣) 

Keterangan: 

𝑡 : perbedaan rerata 



45 
 

 
 

�̅�1 : nilai rerata kelompok eksperimen 

�̅�2 : nilai rerata kelompok kontrol 

𝑛1 : jumlah subjek kelompok eksperimen 

𝑛2 : jumlah subjek kelompok kontrol 

𝑑0 : selisih rerata 

𝑆1
2 : varians kelompok eksperimen 

𝑆2
2 : varians kelompok kontrol 

𝑆𝑝 : Standar deviasi gabungan 

Dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 

𝑣 =
(
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2
)2

(
𝑆1

2

𝑛1
)2

𝑛1−1
+

(
𝑆2

2

𝑛2
)2

𝑛2−1

 

(Walpole dalam Budiyono, 2016: 151) 

Rerata kemampuan literasi matematika kelas 

eksperimen sama dengan kelas kontrol jika nilai 

−𝑡
(

∝

2
,𝑣)

≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡
(

∝

2
,𝑣)

 dan rerata kemampuan 

literasi matematika kelas eksperimen tidak sama 

dengan kelas kontrol jika nilai 𝑡 < −𝑡
(

∝

2
,𝑣)

, 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡 >

𝑡
(

∝

2
,𝑣)

. 

2) Analisis Data Akhir 

Data yang didapat dalam analisis data akhir diperoleh dari hasil 

postest yang mana telah diperlakukannya kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Analisis ini dilakukan guna menguji hipotesis yang telah 

dibuat dan disiapkan oleh peneliti. 

Berikut adalah langkah-langkah yang dilaksanakan dalam 

analisis data akhir: 

i) Uji Normalitas Distribusi Populasi 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan mengetahui 

apakah data yang didapatkan dari kedua kelas sudah 
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berdistribusi normal atau belum. Langkah yang digunakan 

untuk menguji sampel tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak akan menggunakan uji 

liliefors.  

 Prosedur yang akan dilakukan dalam pelaksanaan 

pengujian normalitas menurut Budiyono (2016: 170) sebagai 

berikut: 

i. Hipotesis 

𝐻0: Sampel yang berasal dari populasi yang 

memiliki distribusi normal 

𝐻1: Sampel yang berasal dari populasi yang 

tidak memiliki distribusi normal 

ii. Taraf signifikansi (𝛼) = 0.05. 

iii. Statistik uji: 

𝐿 = 𝑀𝑎𝑘𝑠|𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)|  

Dengan: 

𝑧𝑖 =
𝑧𝑖−�̅�

𝑠
  

𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑍 ≤ 𝑧); 𝑍~𝑁(0,1);  

𝑆(𝑧𝑖) = proporsi cacah 𝑍 ≤ 𝑧𝑖 terhadap seluruh z 

iv. Komputasi 

v. Daerah kritik 

𝐷𝐾 = {𝐿|𝐿 > 𝐿𝛼;𝑛} dengan n adalah ukuran sampel 

vi. Keputusan uji: 𝐻0 diterima jika 𝐿 ∉ 𝐷𝐾 

vii. Kesimpulan. 

1. Jika  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima atau 

sampel dari populasi berdistribusi normal. 



47 
 

 
 

2. Jika 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  ditolak atau 

sampel dari populasi yang ada tidak berdistribusi 

normal. 

ii) Uji Homogenitas Varians Sampel 

Setelah sampel yang ada dinyatakan berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, selanjutnya 

dilakukannya uji homogenitas dengan melakukan 

pengujian kesamaan varians dari dua populasi.  

Untuk menguji homogenitas data sampel digunakan uji 

Barlett yang dimana uji Barlett merupakan  uji guna 

mengetahui apakah sampel berasal populasi dengan varians 

yang sama. Menurut Budiyono (2016: 174-175) uji Barlett 

sebagai berikut:  

i. Hipotesis 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2(Varians kedua kelas sama) 

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2(Varians kedua kelas tidak sama) 

ii. Menentukan taraf signifikan (𝛼) = 0.05. 

iii.  Statistik uji 

𝑏 =
[(𝑆1

2)𝑛1−1(𝑆2
2)𝑛2−1 … (𝑆𝑘

2)𝑛𝑘−1]
1

𝑁 − 𝐾
𝑆𝑝

2
 

iv. Komputasi 

v. Daerah kritis: 

𝐷𝐾 = {𝑏|𝑏 < 𝑏𝑘(𝛼; 𝑛1, 𝑛2, 𝑛3, … , 𝑛𝑘)} 

vi. Keputusan uji: 

𝐻0 diterima jika 𝑏 ∉ 𝐷𝐾 

vii. Kesimpulan 

Sampel akan dikatakan berasal dari populasi 

variansi yang homogen jika nilai 𝑏ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑏𝑘 dan 

sampel akan dikatakan tidak berasal dari populasi 

variansi yang homogen jika  𝑏ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑏𝑘. 



48 
 

 
 

3) Analisis Data Non Parametrik 

Data setelah di uji normalitas jika didapatkan tidak normal, 

maka dapat digunakan non parametrik, Uji Wilcoxon. Analisis ini 

dilakukan guna menguji hipotesis yang telah dibuat dan disiapkan 

oleh peneliti, yaitu adnaya pengaruh penggunaan digital book 

terhadap kemampuan literasi matematika siswa. Pengujian 

Wilcoxon ini dilakukan dengan menggunakan SPSS.  

Dasar pengambilan keputusan didasarkan terhadap nilai 

signifikansi yang didapat dari analisis yang dilakukan. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka hipotesis di tolak, dan jika nilai signifikansi 

< 0,05 maka hipotesis diterima. Dalam analisis manual, dapat 

menggunakan rumus dibawah ini. 

 

Keterangan: 

𝜇 wr : wilcoxon range / rata- rata 

Sp : ranking positif 

Sn : ranking negatif 

Σ𝑡 : jumlah ranking dari nilai selisih yang negatif 

Zw : tabel z dalam uji z scores 

   (Frank Wilcoxon, 1945) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini berjudul “ Pengembangan Digital 

Book Dengan Pendekatan PjBL STEM Berbantuan Geogebra Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika”. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 40 Semarang. Pemilihan populasi dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan kondisi sekolah yang dimana sedang 

berlangsungnya pembelajaran pada semester genap dan materi dalam 

penelitian disesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari yaitu bangun 

ruang sisi datar Kubus kelas VIII. Selama pembelajaran yang dilaksanakan 

di SMP Negeri 40 Semarang menggunakan bahan ajar LKS yang dimiliki 

oleh peserta didik dan terkadang menggunakan PPT. Hal ini belum praktis 

dan tepat untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis peserta didik. 

Oleh karena itu, penggunaan digital book dengan pendekatan PjBL-STEM 

ini diberikan kepada kelas VIII untuk mengetahui bagimana perbandingan 

antar dua kelas, yaitu kelas eksperimen dimana melaksanakan pembelajaran 

menggunakan digital book berbasis PjBL-STEM di kelas VIII D dan kelas 

kontrol yang melaksanakan pembelajaraan dengan metode konvensional di 

kelas VIII C.  

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan 

prosedur pengembangan dengan model ASSURE (Analyze Learners, State 

Standards and Objective, Select Strategies and Resources, Utilize 

Resources, Require Learner Participation, Evaluate and Revise). Model 

ASSURE ini mengatur langkah-langkah ke dalam urutan yang sesuai 

dengan urutan pembelajaran, yang mana kemudian hasil dari setiap langkah 

sebagai awal dari langkah yang akan dilakukan selanjutnya. Hasil penelitian 

akan dipaparkan menjadi 6 tahapan, yaitu: 

1. Analize Learners (Analisis Peserta Didik) 

2. State Standards and Objective (Merumuskan Standar dan Tujuan) 

3. Select Strategies and Resources (Memilih Strategi dan Sumber Belajar) 
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4. Utilize Resources (Memanfaatkan Sumber Belajar) 

5. Require Learner Participation (Partisipasi Peserta Didik) 

6. Evaluate and Revise (Mengevaluasi dan Merevisi) 

Disetiap tahap terdapat pokok-pokok inti dari hasil penelitian. 

1. Analize Learners (Analisis Peserta Didik) 

Analisis peserta didik merupakan tahap pertama dalam model 

ASSURE yang digunakan peneliti dalam penelitian dan pengembangan 

ini. Langkah analisis yang dilakukan oleh peneliti yaitu analisis 

karakter umum peserta didik, kompetensi spesifik peserta didik, dan 

perbedaan kebutuhan peserta didik. 

a) Karakter Umum Peserta Didik 

Analisi umum peserta didik dalam penelitian ini guna 

mengetahui dan mengklarifikasikan karakter-karakter umum yang 

dimiliki peserta didik dalam pembelajaran matematika materi 

bangun ruang sisi datar kubus. Diperoleh hasil pengamatan 

lapangan bahwa karakter yang dimiliki peserta didik masih 

cenderung malas untuk belajar matematika karena dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika hanya menggunakan buku 

paket atau LKS, dan kurangnya penggunaan teknologi seperti 

gawai dan laptop, sehingga dibutuhkan solusi agar meningkatkan 

karakter peserta didik dalam pembelajaran matematika. Peserta 

didik juga kurang dapat memahami pembelajaran jika hanya 

dijelaskan dengan mode konvensional, peserta didik merasa 

matematika membosankan karena tidak adanya praktik yang bisa 

dilakukan saat kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di kelas. 

Karakter peserta didik dapat diatasi dengan cara penyediaan 

fasilitas pembelajaran yang memadai dan menarik, misalnya 

menggunakan lab komputer untuk mengakses internet atau 

menggunakan gawai untuk  mengakses digital book yang memiliki 

spesifikasi lebih unggul daripada buku konvensional. Selan itu, 
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pengaplikasian benda atau kegiatan sehari-hari dapat 

diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 

peserta didik dapat mempraktekkan mengenai materi yang sedang 

dilaksanakan yang mana dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik mengenai materi yang dijelaskan oleh guru.  

b) Kompetensi Spesifik Peserta Didik 

Analisis kompetensi spesifikasi peserta didik dilakukan 

dengan memberikan tes kepada peserta didik sebelum 

dilakukannya pembelajaran atau yang disebut dengan pretest. 

Pemberian tes kepada peserta didik ini untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan literasi matematis yang dimiliki oleh 

peserta didik sebelum dilaksanakannya pembelajaran. Hasil dari 

pretest menunjukkan bahwa nilai dari peserta didik masih rendah 

dimana didapat konklusi jika peserta didik masih belum memiliki 

kemampuan literasi matematis yang mumpuni. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi untuk meningkatkan kemampuan literasi 

matematika peserta didik dalam proses pembelajaran.  

c) Perbedaan Kebutuhan Peserta Didik 

Analisis perbedaan kebutuhan peserta didik digunakan untuk 

mengidentifikasi tujuan umum pembelajara matematika kelas VIII 

SMP serta dilakukan analisis dalam menentukan kompetensi yang 

harus dicapai oleh peserta didik. Setelah dilakukan analisis, 

didapatkan solusi yang membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis peserta didik dalam 

mempelajari materi bangun ruang sisi datar kubus. Salah satu 

kebutuhan peserta didik adalah media yang dapat melibatkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Jadi, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran digital book dengan 

pendekatan PjBL-STEM berbantuan geogebra yang telah jadi dan 

layak digunakan sebagai media pembelajaran yang praktis. 
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2. State Standards and Objective (Merumuskan Standar dan Tujuan) 

Setelah diperoleh data dan informasi dari hasil analisis, maka dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan dalam merumuskan standar dan 

tujuan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap merumuskan standar dan 

tujuan sebagai berikut. 

a. Menentukan strategi, teknologi, dan pemilihan media 

Dalam tahap ini peneliti menentukan langkah yang akan 

dilaksanakan dalam membuat rancangan desain media untuk 

mengembangkan media pembelajaran digital book dengan 

pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra yang akan digunakan 

sebagai media pembelajaran matematika. Peneliti merancang 

bagaimana strategi yang akan digunakan yang mana berdasarkan 

hasil dari analisis peserta didik didapatkan berbagai masalah seperti 

kurang adanya media yang menarik dan kurang adanya 

implementasi berupa praktik dari pembelajaran yang dilaksanakan 

pada materi bbangun ruang sisi datar kubus. Dalam penelitian ini, 

strategi yang akan didunakan oleh peneliti adalah menggunakan 

pendekatan PjBL-STEM yang dimana pendekatan ini sangat sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dimana PjBL-STEM memfasilitasi 

peserta didik unntuk praktek dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dalam pendekatan PjBL-STEM peserta didik melakukan kegiatan 

membuat kotak pengiriman.  

Penggunaan dalam teknologi ini meliputi penggunaan gawai, 

laptop,  dan software bernama Geogebra dan Heyzine. Geogebra 

dalam penelitian ini dipergunakan untuk memberikan ilustrasi 

kepada peserta didik mengenai jaring-jaring kubus yang nantinya 

menjadi langkah awal praktek membuat kotak pengiriman seperti 

yang dapat dilihat pada Gambar 4. 1. 
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Gambar 4. 1 Geogebra 

Sedangkan untuk software Heyzine digunakan untuk 

membuat displa digital book dapatt erlihat seperti buku asli karena bisa 

dibuka perlembar yang menampilkan animasi seperti membuka buku 

konvensional. Software heyzine dapat dilihat seperti pada Gambar 4. 2. 

 

Gambar 4. 2 Heyzine 

b. Melakukan penilaian 

Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap media 

pembelajaran yang sudah jadi. Penilaian ini dilakukan oleh dua 

validator. 
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c. Harapan belajar peserta didik 

Dengan adanya media pembelajaran digital book dengan 

pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra peserta didik dapat 

memahami materi dengan baik. 

d. Menentukan tujuan pembelajaran dengan menggunakan rumus 

ABCD (Audience, Behavior, Condition, and Degree) 

Tujuan dari penlitian ini yaitu: 

1. Mengembangkan digital book dengan pendekatan PjBL 

STEM berbantuan geogebra untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematika yang valid dan praktis  

2. Mengembangkan digital book dengan pendekatan PjBL 

STEM berbantuan geogebra untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematika yang valid dan praktis. 

3. Select Strategies and Resources (Memilih Strategi dan Sumber 

Belajar) 

Pada tahap ini, dilakukan akan dilakukan klarifikasi program 

pembelajaran yang akan didesain sehingga selanjutnya produk yang 

dimaksudkan akan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

dirancang. Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah 

digital book dengan pendekatan PjBL STEM berbantuan Geogebra.  

Peneliti menentukan langkah yang akan dilaksanakan dalam 

membuat rancangan desain media untuk mengembangkan media 

pembelajaran digital book dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan 

Geogebra yang akan digunakan sebagai media pembelajaran 

matematika. Hal-hal yang diperlukan dalam menyusun media tersebut 

adalah mengumpumpulkan data materi pembelajaran yang dibutuhkan 

untuk membuat media pembelajaran, diantaranya: materi pokok 

(substansi mata pelajaran matematika), aspek pendukung yang meliputi 

gambar, video, dan tabel. Pengumpulan materi pokok dilakukan dengan 

menggunakan buku-buku mata pelajaran matematika yang sudah 
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tersedia dan menggunakan internet sebagai sumber materi dan aspek 

pendukung yang dibutuhkan.  

Pembuatan media meliputi pembuatan desain visual seperti 

cover buku, background halaman, item-item pendukung dalam vover 

buku yang didesain selaras dengan materi, dan juga pengemasan materi 

yang disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari agar mudah dipahami 

oleh peserta didik. Tahap terakhir dalam pembuatan media 

pembelajaran ini adalah perancangan media menggunakan Canva yang 

dimana sangat membantu dalam pembuatan digital book. Adapun 

desain dan penjelasan dari produk dapat dilihat dalam Gambar 4. 3.  

 

Gambar 4. 3 Cover Digital Book 

Gambar diatas menunjukkan cover dari digital book dimana 

terdapat banyak ornamen-ornamen bernuansa bangun ruang sisi datar 

kubus yang sudah menjelaskan bahwa digital book ini membahas 

mengenai bangun ruang sisi datar kubus. 
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Gambar 4. 4 Tampilan Digital Book 

Pada Gambar 4. 4 diatas menunjukkan tampilan dalam digital book 

dimana terdapat gambar-gambar yang menarik perhatian peserta didik 

agar tidak bosan belajar. Produk yang dibuat oleh peneliti diajukan 

untuk divalidasi yang dilakukan oleh validator sehingga media 

pembelajaran akan terlihat baik dan layak digunakan. 

a. Instrumen Tes 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

instrumen yang menunjang penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti. 

1) Tes Kemampuan Literasi 

Lembar tes yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

berbentu uraian dengan Pottsest dan Pretest. Potsest dan 

Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan literasi 

matematika yang dimiliki oleh peserta didik. Kisi-kisi dan soal 

bisa dilihat dalam Tabel 4. 1. 

Tabel 4. 1 Kisi-Kisi dan Soal Tes Kemampuan Literasi 

Kisi-Kisi Soal 

1. Menyusun 

langkah 

penyelesaian 

dengan 

1. Pada suatu hari, seorang kurir 

bernama Pak Budi ingin 

mengirimkan paket dari toko 

Hidayah yang terletak di Kota 

Semarang. Paket yang akan 
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sistematis dan 

detail. 

2. Mampu 

menganalisis 

permasalahan 

sehari-hari dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut 

mengenai luas 

permukaan 

kubus 

dikirimkan oleh toko Hidayah 

lumayan besar, yang setelah diukur 

oleh Pak Budi memiliki panjang 

rusuk 100 cm yang setelah dilihat 

ternyata memiliki panjang yang 

sama tiap rusuk di setiap sisi. Toko 

Hidayah memberi peringatan 

bahwa barang yang didalam paket 

rawan pecah, jadi harus dilapisi 

dengan papan kayu agar lebih 

terjamin keadaannya. Sementara 

itu, stok papan pengiriman di 

tempat ekspedisi dimana Pak Budi 

bekerja memiliki banyak ukuran 

panjang yang tersedia, diantaranya 

50 cm, 60 cm, 75 cm, 90 cm, 100 

cm, dan 105 cm, dan memiliki 

lebar yang sama panjang, yaitu 20 

cm.  

a. Apakah paket yang akan 

diantarkan Pak Budi berbentuk 

kubus? Jelaskan jawabanmu!  

b. Papan mana yang seharusnya 

digunakan oleh Pak Budi untuk 

melapisi paket yang akan 

dikirimkan olehnya? (ukuran 

papan dengan  bentuk paket sama 

persis, jadi tidak ada kelebihan 

panjang papan dalam melapisi 

paket) 

c. Bagaimana cara kamu menentukan 

luas space yang diperlukan 

seminimal mungkin agar paket 

tersebut dapat masuk kedalam truk 

pengiriman?  

2. Di pagi hari, Ratna diminta untuk 

membantu ibunya membawakan 

beberapa barang yang akan dijual 

di toko. Barang yang akan dijual 

adalah alat barang elektronik 

seperti TV, Sound System, dan lain-

lain. Barang-barang tersebut masih 

terbungkus rapi dalam kardus 

pengemasan yang masih terlapis 

oleh papan pengiriman dari kurir. 

Ratna membantu membawakan TV 
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yang terdapat 4 buah papan di 

setiap sisinya yang tertera angka 20 

cm sebagai lebar dan 80 cm 

sebagai tingginya.  

a. Informasi apa yang kamu dapatkan 

dari kegiatan yang dilakukan oleh 

Ratna? 

b. Jika Ratna ingin mengetahui luas 

permukaannya, bantu Ratna untuk 

menentukan luas permukaannya! 

c. Mengapa kamu membantu Ratna 

dengan cara itu? Jelaskan! 

 

 

2) Angket Respon 

Angket respon yang digunakan oleh peneliti digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh digital book yang 

diimplementasikan dapat dikatakan layak atau belum untuk 

tetap digunakan. 

3) Validasi Para Ahli 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli media 

pembelajaran untuk divalidasi yaitu berupa digital book 

dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra. Data 

validator ahli media dapat dilihat pada Tabel 4. 2. 

Tabel 4. 2 Validator Ahli Media 

No Nama Jabatan Asal Institusi 

1 

Dina 

Prasetyowati, 

S.Pd., M.Pd. 

Dosen 

Pendidikan 

Matematika 

Universitas 

PGRI 

Semarang 

2 
Pradani Sri 

Widayanti, S.Pd. 

Guru 

Matematika 

SMP Negeri 40 

Semarang 

 

Sedangkan, Validasi ahli materi digunakan untuk 

mengetahui kevalidan produk berdasarkan aspek materi ada 
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produk media pembelajaran yang dibuat. Data validator ahli 

media bisa dilihat pada Tabel 4. 3. 

Tabel 4. 3 Validator Ahli Materi 

No Nama Jabatan Asal Institusi 

1 

Dewi Wulandari, 

S.Si., M.Sc. 

Dosen 

Pendidikan 

Matematika 

Universitas 

PGRI Semarang 

2 
Pradani Sri 

Widayanti, S.Pd. 

Guru 

Matematika 

SMP Negeri 40 

Semarang 

 

Aspek validasi dan pertanyaan setiap aspek yang 

diberikan peneliti kepada kedua validator dapat dilihat dalam 

lampiran 7a dan 8a. 

4) Validitas Tes 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan formula yang 

digunakan untuk menghitung koefisien validitas 

menggunakan Aiken’s V dalam Anwar (2012): 

𝑉 =
Σ s

[𝑛(𝑐 − 1)]
 

Keterangan: 

V = Indeks kesepakatan rater 

A = r – lo  

r = Angka yang diberikan rater (penilai) 

lo = Angka penilaian validitas terendah 

n = jumlah rater (penilai) 

c = Angka penilaian validitas tertinggi 

b. Engineering Design Process 

Engineering Design Process menjadi proses dalam 

mendesain sebuah karya, yang mana pada penelitian ini, peserta 

didik membuat Kotak Pengiriman yang bisa untuk melindungi 
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benda yang ada didalamnya. Proyek yang akan dibuat oleh peserta 

didik dapat dilihat pada Gambar 4. 5. 

 

Gambar 4. 5 Kotak Pengiriman 

Peserta didik diminta untuk mendesain proyek pada materi 

bangun ruang sisi datar yang didasarkan pada tahapan EDP yang 

sudah tercantum dalam Lembar Aktivitas Peserta didik pada bagian 

halaman belakang digital book. Pendekatan STEM yang digunakan 

pada saat mengerjakan Lembar Aktivitas Peserta didik memiliki 

beberapa kriteria sehingga dapat dikatakan sukses yang 

ditunjukakan pada Tabel 4. 4. 

Tabel 4. 4 Tahapan EDP 

Tahapan Uraian Kegiatan 

Identifikasi Masalah Kasus kegiatan apa yang kalian temui 

dari cerita singkat diatas? 

Mengumpulkan 

Informasi 

Informasi apa saja yang kalian 

dapatkan dalam kasus tersebut? 

Membayangkan 

Kemungkinan 

Pemecahan Masalah 

Apakah kalian bisa mengimajinasikan 

bagaimana cara kalian untuk 

memecahkan masalah pada kasus 

tersebut? 
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Merencanakan Desain 

Produk 

Ayo rencanakan bagaimana cara kalian 

untuk menyelesaikan masalah pada 

kasus tersebut! 

Membuat Produk Gambarkan desain jaring-jaring kubus 

yang telah kalian rencanakan! 

Menguji Coba dan 

Mengevaluasi 

Tuliskan berapa stik es krim yang 

tersisa dalam percobaan yang kalian 

lakukan? 

Mendesain Ulang Apakah sudah cukup dengan stik es 

krim yang kalian coba? Jika belum, ayo 

di desain ulang! 

Mengomunikasikan Ayo presentasikan hasil diskusi dan 

proyek yang telah kalian desain! 

 

c. Analisis Validasi Ahli Media 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli media 

pembelajaran untuk divalidasi yaitu berupa digital book dengan 

pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra. Data validator ahli 

media dapat dilihat pada Tabel 4. 5. 

Tabel 4. 5 Validator Ahli Media 

No Nama Jabatan Asal Institusi 

1 Dina Prasetyowati, 

S.Pd., M.Pd. 

Dosen 

Pendidikan 

Matematika 

Universitas 

PGRI Semarang 

2 Pradani Sri 

Widayanti, S.Pd. 

Guru 

Matematika 

SMP Negeri 40 

Semarang 

Setelah dilakukan validasi oleh ahli media tersebut, maka 

hasil dari validasi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Penyajian Data 
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Hasil dari validasi ahli media disajikan pada lampiran 7b. Pada 

lampiran tersebut memaparkan skor yang diperoleh dari 

penilaian oleh ahli media terhadap media pembelajaran digital 

book dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra. 

Hasil penilaian media serta saran dari ahli media dijadikan 

bahan pertimbangan untuk memperbaiki atau merevisi produk.  

2) Analisis Data 

Setelah data tersajikan langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data tersebut. Hasil validasi inilah yang 

menentukan kelayakan produk untuk proses belajar mengajar. 

Tiap-tiap nilai dari aspek-aspek yang divalidasi dapat dilihat 

dalam Tabel 4. 6. 

Tabel 4. 6 Hasil Vaidasi Ahli Media 

Aspek yang Dinilai Nilai 

Umum 87,5% 

Materi 87,5% 

Literasi 80% 

PjBL-STEM 85% 

Media Teknologi 80% 

Rata-Rata 84% 

 

Berdasarkan Tabel a penilaian aspek oleh validator ahli media 

meliputi (1) Umum, (2) Materi, (3) Literasi, (4) PjBL-STEM,  

(5) Media Teknologi. Hasil dari validasi yang didasarkan pada 

kedua validator yaitu Baik Sekali dalam kelima aspek yang 

dimuat dalam media pembelajaran digital book dengan 

pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra. Perhitungan 

tersebut menunjukkan kelayakan produk digital book dengan 

nilai terkecil 80%, sehingga produk media pembelajaran 

sangat layak digunakan. 
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3) Revisi Media 

Berdasarkan lembar vaidasi yang diberikan kepada validator, 

terdapat beberapa komentar dan saran perbaikan yang ditulis 

dalam lembar validasi. Komentar dan saran perbaikan yang 

diberikan sebagai berikut: 

1. Tata tulisan yang masih sering typo dalam digital book 

2. Di buku peserta didik bisa ditambahkan latihan soal 

Adapun perbaikan yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat 

dalam Tabel 4. 7.    
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Tabel 4. 7 Revisi Produk 

Produk Sebelum 

Direvisi 
Produk Setelah Direvisi 

 

Gambar 4. 6 Tampilan 

Teks yang Masih Typo 

 

Gambar 4. 7 Tampilan 

Teks yang Sudah 

Diperbaiki 

 

Gambar 4. 8 Belum 

Terdapat Latihan Soal 

 

Gambar 4. 9 Sudah 

Terdapat Latihan Soal 

 

d. Analisis Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi digunakan untuk mengetahui kevalidan 

produk berdasarkan aspek materi ada produk media pembelajaran 

yang dibuat. Data validator ahli media bisa dilihat pada Tabel 4. 7 

berikut.  
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Tabel 4. 8 Validator Ahli Materi 

No Nama Jabatan Asal Institusi 

1 

Dewi Wulandari, 

S.Si., M.Sc. 

Dosen 

Pendidikan 

Matematika 

Universitas 

PGRI Semarang 

2 
Pradani Sri 

Widayanti, S.Pd. 

Guru 

Matematika 

SMP Negeri 40 

Semarang 

Setelah dilakukan validasi oleh kedua ahli materi, maka hasil 

dan validasi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Penyajian Data 

Hasil validasi ahli materi disajikan pada lampiran 8b. Pada 

lampiran tersebut memaparkan skor yang diperoleh dari 

penilaian oleh ahli materi terhadap media pembelajaran digital 

book dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra. 

Hasil penilaian materi serta saran dari ahli materi dijadikan 

bahan pertimbangan untuk memperbaiki atau merevisi produk. 

2) Analisis Data 

Hasil dari validasi dan penilaian aspek ashli materi untuk 

setiap aspek yang disajikan pada Tabel 4. 9.  

Tabel 4. 9 Hasil Validasi Instrumen 

Aspek yang Dinilai Nilai 

Petunjuk 90% 

Isi 84,5% 

Bahasa yang Digunakan 90% 

Rata-Rata 88,2% 

 

Berdasarkan Tabel Instrumen, penilaian aspek materi pada 

instrumen pembelajaran yang dinilai oleh validator meliputi 

beberapa hal, yaitu (1) Petunjuk, (2) Indikator Soal, dan (3) 

Bahasa yang digunakan. Perhitungan menunjukkan 
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presentase  terkecil sebesar 84,5% sehungga menandakan 

kelayakan instrumen yang dapat diimplementasikan dalam 

pembelajaran. 

Tabel 4. 10 Hasil Validasi RPP 

Aspek yang Dinilai Nilai 

RPP EKSPERIMEN 

Petunjuk 90% 

Isi 80,5% 

RPP KONTROL 

Petunjuk 93% 

Isi 87% 

Rata-Rata 87,6% 

 

Berdasarkan Tabel RPP, penilaian aspek materi pada RPP 

Eksperimen dan RPP Kontrol meliputi (1) Petunjuk, dan (2) 

Isi. Perhitungan menunjukka bahwa presentase kelayakan 

RPP Kontrol dan RPP Eksperimen terkecil sebesar 80,5% 

sehingga bisa diimplementasikan dalam kegiatan belajar 

mengajar yang dilaksanakan dikelas eksperimen dan kelas 

kontrol di SMP Negeri 40 Semarang. 

Tabel 4. 11 Hasil Validasi LKPD 

Aspek yang Dinilai Nilai 

Petunjuk 93% 

Isi 80% 

Rata-Rata 86.5% 

 

Berdasarkan Tabel LKPD, penilaian aspek materi pada 

LKPD oleh ahli materti meliputi (1) Petunjuk, dan (2) Isi. 

Perhitungan menunjukkan presentase kelayakan produk 
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LKPD terkecil sebesar 80% yang mana bisa 

diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.  

4. Utilize Resources (Memanfaatkan Sumber Belajar) 

Dalam pelaksanaan pembelajaran didalam kelas, peneliti 

menggunakan beberapa teknologi sumber belajar yang dimanfaatkan 

oleh peneliti. 

1. Heyzine 

Software Hyzine merupakan salah satu sumber belajar yang 

dapat dimanfaatkan untuk menampilkan digital book secara 

realaistis sama seperti buku konvensional.  

 

Gambar 4. 10 Tampilan Depan Heyzine 

 

Gambar 4. 11 Tampilan Fitur Heyzine 

2. Geogebra 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, peneliti juga 

menggunakan software Geogebra untuk mendukung imajinasi 
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peserta didik dalam membuat jaring-jaring kubus. Penggunaan 

Geogebra sangat membantu peserta didik dalam menentukan 

ukuran, dan bagaimana bentuk jaring-jaring yang akan dibuat oleh 

masing-masing kelompok.  

 

Gambar 4. 12 Tampilan Geogebra 

5. Require Learner Participation (Partisipasi Peserta Didik) 

Pada tahap ini, produk media pembelajaran digital book 

dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra. Media 

pembelajaran digital book dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan 

Geogebra kemudian dicobakan pada pembelajaran. Penggunaan media 

yang dikembangkan ini dilakukan dengan membandingkan dua kelas, 

yaitu kelas yang menggunakan media pembelajaran digital book 

dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra sebagai kelas 

eksperimen di kelas VIII-D dan kelas yang tidak menggunakan media 

pembelajaran digital book dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan 

Geogebra sebagai kelas kontrol di kelas VIII-C. Sebelum 

diberlakukannya eksperimen terhadap media pembelajara, peneliti 

melakukan uji coba terhadap  instrumen pada peserta didik yang 

menggunakan digital book dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan 

Geogebra.  

a. Engineering Design Process 
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Pada tahap ini, peserta didi membuat desain proyek dari 

materi bangun ruang sisi datar kubus dengan langkah-langkah EDP 

yang ada pada Lembar Aktivitas Peserta didik. Dengan pendekatan 

STEM saat peserta didik  melaksanakan proyek mencapai kriteria 

sukses dapat dilihat pada Tabel 4. 12. 

Tabel 4. 12 Engineering Design Process Jawaban Tiap 

Kelompok 

Tahapan EDP Soal dan Jawaban Peserta Didik 

Identifikasi 

Masalah 

Kasus kegiatan apa yang kalian temui dari 

cerita singkat diatas? 

Kelompok 1: membantu membuat papan 

pengiriman. 

Kelompok 2: disuruh membuat kotak 

pengiriman. 

Kelompok 3: menghitung luas permukaan 

kubus. 

Kelompok 4: membuat kotak pengiriman. 

Mengumpulkan 

Informasi 

Informasi apa saja yang kalian dapatkan 

dalam kasus tersebut? 

Kelompok 1: Pak Joko punya persediaan 

kayu ukurannya 10 x 1 cm dan akan 

mengirim kubus sepanjang 7 cm. 

Kelompok 2: kayu yang dipunyai Pak Joko 

10 x 1 cm mau buat ngirim paket ukuran 7 

cm. 

Kelompok 3: Pak Joko mau mengirim paket 

kotak panjangnya 7 cm 

Kelompok 4: kota yang mau dikirim Pak 

Joko panjangnya 7 cm dan Pak Joko punya 

10 x 1 cm 
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Membayangkan 

Kemungkinan 

Pemecahan 

Masalah 

Apakah kalian bisa mengimajinasikan 

bagaimana cara kalian untuk memecahkan 

masalah pada kasus tersebut? 

Merencanakan 

Desain Produk 

Ayo rencanakan bagaimana cara kalian 

untuk menyelesaikan masalah pada kasus 

tersebut!  

Kelompok 1 dan Kelompok 2: panjang 

rusuk 7 cm. 

Kelompok 3 dan Kelompok 4: panjang 

rusuk 8 cm. 

Membuat 

Produk 

Gambarkan desain jaring-jaring kubus yang 

telah kalian rencanakan! 

Kelompok 1:  

Kelompok 2: 

Kelompok 3:  

Kelompok 4:  

Menguji Coba 

dan 

Mengevaluasi 

Tuliskan berapa stik es krim yang tersisa 

dalam percobaan yang kalian lakukan? 

Kelompok 1: 18 stik 

Kelompok 2: 18 stik 

Kelompok 3: 12 stik 

Kelompok 4: 12 stik 

Mendesain 

Ulang 

Apakah sudah cukup dengan stik es krim 

yang kalian coba? Jika belum, ayo di desain 

ulang! 

Kelompok 1, 2, 3, dan 4: sudah cukup 

Mengomunikasi

kan 

Ayo presentasikan hasil diskusi dan proyek 

yang telah kalian desain! 
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b. Analisis dan Interpretasi Data 

1) Analisis Butir Soal 

Validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

soal uji coba. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

Winstep dan Ms. Excel dimana n = 29 dan taraf signifikan 5% 

diperoleh harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3673 , jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

soal valid. Perhitungan validitas secara lengkap dapat dilihat 

dalam lampiran 14. Berikut adalah contoh perhitungan 

menggunakan Ms. Excel validitas butir soal nomor 1, yang 

daoat dilihat pada Tabel 4. 13. 

Tabel 4. 13 Perhitungan Validitas dengan Ms. Excel 

Validitas 

r hitung 0,599198 

r tabel 0,3673 

Kriteria Valid 

 

Dari perhitungan didapat bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada poin 

ke 1, 3, s.d. 12, itu berarti bahwa soal tersebut valid, sedangkan 

untuk soal nomor 2 tidak dikatakan valid karena 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 >

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. 

2) Reliabilitas Butir Soal 

Menghitung reliabilitas soal uraian dilakukan dengan 

menggunakan Ms. Excel dan Winstep. Butir soal dikatakan 

reliabel jika jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dimana n = 29 dan taraf 

signifikan 55 diperoleh harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3673. Berikut adalah 

contoh hasil  reliabilitas butir soal nomor 1, dapat dilihat pada 

Tabel 4. 14. 

Tabel 4. 14 Perhitungan Reliabilitas dengan Ms. Excel 

Reliabilitas 
𝜎𝑡2 3,1034448 

Σ𝜎𝑡2 46,21641 
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𝜎𝑡
2 206,5969 

𝑟11 0,846869 

r tabel 0,367 

Keterangan Reliabel 

Kriteria Tinggi 

 

Didapat bahwa nilai dari 𝑟11 = 0,846869 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,3676. Kemudian nilai 𝑟11 dikonversikan kedalam klasifikasi 

reliabilitas dalam tabel, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 

soal uji coba reliabel dalam kategori tinggi. Perhitungan 

reliabilitas secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 14.  

3) Taraf Kesukaran 

Pada perhitungan tingkat kesukaran soal uraian dilakukan 

dengan menggunakan Ms. Excel dan Winstep. Berikut contoh 

hasil perhitungan Ms. Excel taraf kesukaran nomor 1, dapat 

dilihat pada Tabel 4. 15.  

Tabel 4. 15 Perhitungan Taraf Kesukaran dengan Ms. Excel 

Taraf Kesukaran 

Rata-Rata 7 

Tingkat Kesukaran 0,7 

Keterangan Mudah 

 

Berdasarkan kriteria menunjukkan bahwa taraf kesukaran 

pada soal nomor 1a dapat dikatakan mudah.  

Dengan keseluruhan peserta didik yang berjumlah 29 orang, 

diperoleh hasil perhitungan tingkat kesukaran bahwa dari 12 

soal (1a – 4c) uraian yang diujicobakan terdapat 5 soal yang 

termasuk dalam kategori mudah dengan 0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00, 

yaitu soal 1a, 1c, 2b, 3b, dan 4b. Sedangkan terdapat 7 soal 

yang termasuk dalam kategori sedang dengan 0,30 < 𝑇𝐾 ≤
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0,70, yaitu soal 1b, 2a, 2c, 3a, 3c, 4a, dam 4c. Perhutungan 

taraf kesukaran secaar lengkap dapat dilihat pada lampiran 14. 

4) Daya Pembeda 

Untuk menghitung daya pembeda soal uji coba dilakukan 

dengan menggunakan Ms. Excel dan Winstep. Berikut contoh 

perhitungan Ms. Excel daya pembeda soal nomor 1, dapat 

dilihat pada Tabel 4. 16.  

Tabel 4. 16 Perhitungan Daya Pembeda dengan Ms. Excel 

Daya 

Pembeda 

Rata-Rata Kelas Atas 7,875 

Rata-Rata Kelas Bawah 6 

Skor Maks Tiap Butir Soal 10 

DP 0,1875 

Kategori Jelek 

 

Didapatkan daya pembeda = 0,1875 sehingga beraada pada 

daya pembeda jelek. 

Hasil perhitungan daya pembeda 12 butir soal (1a – 4c) yang 

diuji cobakan didapatkan bahwa ada 6 butir soal dalam daya 

pembeda jelek (0,00 – 0,20) yaitu 1a, 1b, 1c, 2a, 2b, dan 3b. 

Sedangkan ada 4 soal dengan daya pembeda cukup (0,21 – 

0,40) yaitu soal 2c, 3a, 4a, dan 4c. Daya pembeda baik (0,41 – 

0,70) berada pada soal 3c dan 4b. Untuk perhitungan daya 

pembeda secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 14. 

c. Hasil Analisis dan Interpretasi Data 

Setelah dilakukannya uji coba instrumen, peneliti melakukan 

pretest yang dilaksanakan di kelas eksperimen dan kontrol sebelum 

dilaksanakannya pembelajaran. Selanjutnya data awal dari pretest 

dianalisis guna mengetahui apakah kelas yang digunakan sebagai 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, homogen, 
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dan memiliki rerata kemampuan literasi matematika yang sama 

atau tidak. 

Guna mengetahui 3 hal tersebut, maka peneliti melakukan 

analisis data awal dengn menggunakan uji normalitas, homogenitas, 

dan uji t dua pihak. 

1) Analisis Data Awal 

i) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

sampel yang diambil berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Guna mengetahui 

normalitas dari sampel populasi dilakukan dengan 

menggunakan uji Liliefors, pada taraf signifikansi 5%. 

Kriteria yang diharuskan adalah 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

Dalam data yang dimiliki oleh peneliti, setelah 

dilakukan uji normalitas, didapatkan bahwa data yang 

dimiliki oleh peneliti tidak memiliki distribusi yang normal. 

Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang terdapat dalam data peneliti lebih 

besar daripada 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Oleh karena itu, data yang dimiliki 

oleh peneliti akan di uji menggunakan uji non parametrik, 

Uji Wilcoxon. 

 

2) Analisis Data Akhir 

i) Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon digunakan ketika data yang dimiliki 

oleh penliti tidak berdistribusi normal. Uji Wilcoxon Guna 

mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan literasi 

matematika dilakukanlah Uji Wilcoxon yang dimana jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima, sedangkan 

jika nilai nignifikansi > 0,05 hipotesis ditolak.  
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Dalam Uji Wilcoxon yang dilakukan oleh peneliti, 

didapatkan bahwa nilai signifikan dari kelas Kontrol 

sebesar 0,028 yang mana lebih kecil dari 0,05 kemudian 

dapat diambil keputusan bahwa hipotesis  diterima. 

Sedangkan pada kelas Eksperimen memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang menandakan bahwa 

hipotesis adanya pengaruh penggunaan media digital book 

dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra 

untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika 

disetujui. Tabel perhitungan Uji Wilcoxon dapat dilihat 

pada lampiran 22e.  

6. Evaluate and Revise (Mengevaluasi dan Merevisi) 

Pengembangan media pembelajaran digital book yang sudah 

dikembangkan oleh peneliti berupa digital book dengan pendekatan 

PjBL-STEM berbantuan Geogebra, setelah melalui uji kelayalan oleh 

ahli media dan ahli materi pembelajaran matematika, maka media 

selanjutnya diujikan dalam uji coba lapangan yang berlokasi di SMP 

Negeri 40 Semarang. Produk pengembangan yang diberikan untuk 

diujicoba di lapangan berjumlah 29 mengikuti banyak peserta didik 

dalam kelas uji coba. Hasil penilaian uji coba lapangan terhadap 

pengembangan media ini peserta didik akan diaplikasikan dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas eksperimen. Angket respon 

pengguna terhadap media pembelajaran berdasarkan beberapa 

penilaian penggunaan media pembelajaran digital book dengan 

pendekatan PjBL STEM berbantuag Geogebra untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis.   

B. Pembahasan 

Pengembangan media pembelajaran digital book dengan pendekatan 

PjBL STEM berbantuan Geogebra pada materi geometri bangun ruang sisi 

datar kubus dikembangkan melalui 6 tahap, yaitu (1) Analyze Learners, (2) 

State Standards and Objectives, (3) Select Strategies and Resources, (4) 
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Utilize Resources, (5) Require Learner Participantion, (6) Evaluate and 

Revise. 

Pada tahap pertama Analyze Learners, peneliti melakukan 

pengamatan dan wawancara kepada guru mata pelajaran matematika di 

SMP Negeri 40 Semarang. Dari hasil pengamatan dan wawancara yang 

telah dilakukan oleh peneliti didapatkan adanya keterbatasan media 

pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

yang dilaksanakan didalam kelas yang menyebabkan lemahnya kemampuan 

literasi matematika peserta didik. Oleh karena itu perlu adanya solusi guna 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan 

didalam kelas sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi 

matematika peserta didik. Penggunaan bahan ajar yang dapat menggantikan 

buku konvensional sangat dibutuhkan guna menunjang kemampuan literasi 

matematika (Harmini et al., 2020). Permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan cara memberikan fasilitas media pembelajaran, misalnya digital 

book. Watin dan Kustijono (2017) menuturkan bahwa digital book 

merupakan media yang dapat digunakan menjadi alat atau media dalam 

pembelajaran. Digital book yang digunakan untuk menggantikan buku 

konvensional menggunakan pendekatan PjBL-STEM. Pembelajaran 

dengan pendekatan STEM merupakan pembelajaran kontekstual yang 

memungkinkan siswa memahami fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga dapat merangsang rasa ingin tahu peserta didik dan memahami 

sebab akibat (Pramasdyahsari et al., 2023).  

Analisis yang dilakukan peserta didik meliputi tiga hal, yaitu (1) 

Karakter umum peserta didik, yang mana peneliti mengetahui dan 

mengklarifikasi karakter umum yang dimiliki oleh peserta didik dan 

mendapatkan adanya kekurangan dalam media pembelajaran yang 

digunakan dan hanya menggunakan media konvensional seperti LKS dan 

buku paket, (2) Kompetensi spesifik peserta didik, yang mana peneliti 

memberikan tes kepada peserta didik guna mendapatkan tingkat 

kemampuan literasi matematika yang dimiliki oleh peserta didik dan 
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mendapatkan data bahwa peserta didik kurand dalam hal literasi matematika 

dan perlu adanya peningkatan, (3) Perbedaan kebutuhan peserta didik, 

peneliti menemukan adanya perbedaan kebutuhan yang dialami peserta 

didik ketika mempelajari materi bangun ruang sisi datar kubus. Penggunaan 

digital book PjBL-STEM dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas dapat 

membantu meningkatkan kemampuan literasi matematis peserta didik 

(Siska Pramasdyahsari et al., 2022). Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran digital book dengan pendekatan 

PjBL-STEM berbantuan geogebra yang telah jadi dan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran yang praktis.  

Pada tahap kedua dilakukan State Standards and Objectives, 

peneliti melakukan perumusan standar dan tujuan dari penciptaan digital 

book yang mana dapat menghasilkan produk yang valid dan praktis dan 

digital book yang telah diciptakan mampu mempermudah pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di kelas. Peneliti 

memanfaatkan software Geogebra yang mana dimanfaatkan untuk 

menunjukkan kepada peserta didik mengenai jaring-jaring kubus. Geogebra 

merupakan software yang dikembangkan guna menjadi alat bantu dalam 

permasalahan spesifik pada aljabar, kalkulus, serta geometri (Hohenwarter 

& Fuchs, 2005). Peneliti juga menggunakan software Heyzine guna 

menjadikan digital book memiliki tampilan seperti buku konvensional, 

tetapi lebih praktis karena terdapat dalam gawai peserta didik.  

Tahap kegita adalah Select Strategies and Resources, peneliti 

melakukan klarifikasi program pembelajaran yang selanjutnya dihasilkan 

media pembelajaran digital book dengan pendekatan PjBL STEM 

berbantuan Geogebra. Dalam digital book yang diberikan kepada peserta 

didik, peneliti juga memberikan beberapa instrumen tes yang digunakan 

untuk menunjang penelitian yang dilaksanakan. Pada tahap ini peneliti 

memberikan lembar tes yang berbentuk postest dan pretest yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan literasi matematika peserta didik. Peneliti juga 

memberikan angket respon mengenai digital book yang digunakan dalam 
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pembelajaran. Selain itu, peneliti juga memvalidasi uraian materi dan media 

kepada validator yang ahli di bidangnya. Setelah dilakukannya validasi oleh 

validator media dan validator materi, didapatkan bahwa media 

pembelajaran digital book layak untuk diimplementasikan dalam penelitian 

yang dilaksanakan oleh peneliti. Dalam validasi yang dilakukan oleh 

validator terdapat beberapa saran dan masukan yang diutarakan oleh 

validator media, yaitu perbaikan kata yang typo dan penambahan latihan 

soal dalam bukus siswa. Dalam analisis data validasi yang dilakukan 

validator didapatkan bahwa rata-rata penilaian instrumen pembelajaran 

mendapatkan nilai 88,2% yang dimana dapat dikategorikan layak, 

sedangkan penilaian RPP didapatkan nilai sebesar 87,6% yang menandakan 

bahwa RPP layak untuk di implementasikan, dan untuk LKPD pembelajaran 

didapatkan nilai sebesar 86,5% yang menandakan bahwa LKPD 

Pembelajaran layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Peneliti 

juga membuat pedoman penskoran soal agar lebih mudah dalam memberi 

penilaian.  

Setelah tahap Select Strategies and Resources, dilanjutkan dengan 

Utilize Resources, dalam tahap ini peneliti menggunakan beberapa 

teknologi sumber belajar yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan penelitian 

yang dilakukan, seperti software Heyzine dan software Geogebra. software 

Heyzine dimanfaatkan oleh peneliti untuk menampilkan digital book 

layaknya buku konvensional biasa dengan sensasi membuka lembaran 

kertas tetapi menggunakan sentuhan teknologi sehingga praktis digunakan 

oleh peserta didik hanya menggunakan gawai. Sedangkan untuk software 

Geogebra dimanfaatkan oleh peneliti untuk menunjukkan kepada peserta 

didik untuk mendukung imajinasi peserta didik dalam membuat jaring-

jaring kubus. Penggunaan Geogebra sangat membantu peserta didik dalam 

menentukan ukuran, dan bagaimana bentuk jaring-jaring yang akan dibuat 

oleh masing-masing kelompok dalam kelas eksperimen sebelum produk 

kotak pengiriman dibuat.   
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Tahap ke lima yaitu Require Learner Participation, yang dimana 

pada tahap ini adalah implementasi dari media pembelajaran digital book 

yang telah di validasi oleh validator materi dan validator media. Peneliti 

membandingkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontol yang 

dimana kelas kontrol hanya pembelajaran konvensional dan kelas 

eksperimen melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan digital book 

yang telah dibuat. Dalam aktivitas yang dilaksanakan oleh peserta didik 

dalam kelas eksperimen, terdapat Engineering Design Process yang sebagai 

acuan peserta didik untuk mengerjakan proyek yang dilaksanakan. 

Berdasarkan proyek yang dilaksanakan didapatkan bahwa tiap-tiap 

kelompok mendapatkan problem yang berbeda dalam melaksanakan 

tahapan-tahapan Engineering Design Process, namun dengan hasil akhir 

yang sama, yang dapat dilihat pada Tabel 4. 17. 

Tabel 4. 17 Pembahasan Engineering Design Process Tiap Kelompok 

Tahapan EDP Analisis Literasi Matematika 

Identifikasi 

Masalah 

Jawaban tiap kelompok saling berhubungan dengan 

menyebutkan salah satu poin penting dari kasus yang 

diberikan. 

Mengumpulkan 

Informasi 

Jawaban dari setiap kelompok memiliki arti dan 

maksud yang sama, hanya berbeda cara 

penyampaiannya saja. 

Membayangkan 

Kemungkinan 

Pemecahan 

Masalah 

Tiap kelompok secara aktif mendiskusikan desain 

kubus yang akan dibuat dengan menggunakan bantuan 

Geogebra dan gawai. 

Merencanakan 

Desain Produk 

Terdapat perbedaan panjang rusuk tiap kelompok, 

yang menandakan akan adanya perbedaan 

penggunaan panjang dari papan yang akan 

dibutuhkan. 
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Membuat 

Produk 

Adanya perbedaan desain jaring-jaring kubus yang 

dibuat oleh tiap kelompok. 

Menguji Coba 

dan 

Mengevaluasi 

Peserta didik bersama kelompoknya menguji dan 

mengevaluasi berapa sisa stik es krim yang digunakan 

untuk menyelesaikan proyek. 

Mendesain 

Ulang 

Ada kesamaan hasil akhir dimana seluruh kelompok 

merasa sudah cukup dengan stik es krim yang 

digunakan.  

Mengomunikasi

kan 

Peserta didik bersama kelompoknya memaparkan 

proyek yang telah dilaksanakan. 

Dalam tahap ke lima ini juga dilaksanakan analisis dan interpretasi 

data yang mencakup analisis butir soal, reliabilitas soal, taraf kesukaran, 

daya pembeda, dan hasil dari analisis dan interpretasi data itu sendiri. Dalam 

analisis butir soal dilakukan dengan menggunakan Ms. Excel dan Winstep 

didapatkan bahwa soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, dan 12 merupakan 

soal yang valid dengan n = 29 dan taraf signifikan 5% karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, kemudian untuk nomor 2 merupakan soal yang tidak valid karena 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 > 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan n = 29 dan taraf signifikan 5%.  Dalam reliabilitas 

soal juga dilakukan dengan Ms. Excel dan Winstep yang didapatkan bahwa 

soal uji coba reliabel dalam kategori tinggi dengan nilai 𝑟11 = 0,846869 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3676  dan nilai 𝑟11  dikonversikan dalam klasifikasi reliabilitas 

dalam tabel. Setelah itu uji taraf kesukaran, dengan jumlah peserta didik 29 

orang diperoleh hasil perhitungan tingkat kesukaran bahwa dari 12 soal (1a 

– 4c) uraian yang diujicobakan terdapat 5 soal yang termasuk dalam kategori 

mudah dengan 0,70<𝑇𝐾≤1,00, yaitu soal 1a, 1c, 2b, 3b, dan 4b. Sedangkan 

terdapat 7 soal yang termasuk dalam kategori sedang dengan 0,30<𝑇𝐾≤0,70, 

yaitu soal 1b, 2a, 2c, 3a, 3c, 4a, dan 4c. Dalam uji daya pembeda dilakukan 

dengan Ms. Excel dan Winstep didapatkan daya pembeda 12 butir soal (1a 

– 4c) yang diuji cobakan didapatkan bahwa ada 6 butir soal dalam daya 

pembeda jelek (0,00 – 0,20) yaitu 1a, 1b, 1c, 2a, 2b, dan 3b. Sedangkan ada 
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4 soal dengan daya pembeda cukup (0,21 – 0,40) yaitu soal 2c, 3a, 4a, dan 

4c. Daya pembeda baik (0,41 – 0,70) berada pada soal 3c dan 4b.  

Hasil analisis dan interpretasi data meliputi uji normalitas dan uji 

wilcoxon. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil berasal dari populasi yang  berdistribusi normal atau tidak, yang 

dilakukan dengan uji Liliefors, pada taraf signifikansi 5%. Dalam uji 

normalitas, peneliti mendapatkan bahwa data yang dimiliki oleh peneliti 

tidak normal dimana 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , oleh karena itu, 

peneliti memutuskan untuk menggunakan uji wilcoxon.  

Uji wilcoxon merupakan uji non parametrik yang digunakan untuk 

mengetahui apakah adanya peningkatan kapasitas yang dimiliki peserta 

didik setelah dilakukan perlakuan dengan mengabaikan distribusi normal 

data. Dalam Uji Wilcoxon yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan bahwa 

nilai signifikan dari kelas Kontrol sebesar 0,028 yang mana lebih kecil dari 

0,05 kemudian dapat diambil keputusan bahwa hipotesis diterima. 

Sedangkan pada kelas Eksperimen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang menandakan bahwa hipotesis adanya pengaruh penggunaan media 

digital book dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan Geogebra untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematika disetujui. Hasil dari Uji 

Wilcoxon dapat dilihat dalam Tabel 4. 18. 

Tabel 4. 18 Nilai Uji Wilcoxon 

Nama 
Ranking Tanda 

R+ R- 

Kelas 

Eksperimen 
 483 0  

Kelas 

Kontrol 
319 119 

 

Dalam tahap akhir yaitu Evaluate and Revise, dimana peneliti 

mengevaluasi dan merevisi media pembelajaran dan digital book 

berdasarkan pengalaman belajar peserta didik dalam kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Oleh karena itu, posttest digunakan untuk mengetahui adanya 
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peningkatan kemampuan literasi matematika yang dimiliki siswa, dan 

didapatkan bahwa setelah menggunakan digital book peserta didik memiliki 

kemampuan literasi matematika yang meningkat dengan ditandainya nilai 

posttest yang meningkat dengan rata-rata sebesar 80,64516129l sedangkan 

kelas kontrol yang tidak menggunakan digital book memiliki rata-rata 

36,90322581. 

Berdasarkan pembahasan diatas, menunjukkan bahwa 

“Pengembangan Digital Book dengan Pendekatan PjBL-STEM Berbantuan 

Geogebra untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis” layak dan 

praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika di kelas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, pengajuan hipotesis, analisis data, dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan: 

1. Pengembangan media digital book dengan pendekatan PjBL-STEM 

berbantuan Geogebra untuk meningkatkan kemampuan matematis ini 

menggunakan metode penelitian pengembangan ASSURE (Analyze 

Learners, State Standards and Objective, Select Strategies and 

Resources, Utilize Resources, Require Learner Participation, Evaluate 

and Revise). Diperoleh hasil penilaian produk oleh validasi ahli media 

sebesar 84% dan validasi ahli materi sebesar 87,5% sehingga termasuk 

dalam kategori sangat baik serta didapatkan saran perbaikan. Hasil 

validasi selanjutnya diperaiki sesuai dengan saran perbaikan yang 

diberikan oleh masing-masing ahli. Setelah serangkaian kegiatan 

penelitian dengan menggunakan metode ASSURE, peneliti bisa 

menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan media 

pembelajaran digital book dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan 

Geogebra untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis 

dinyatakan valid dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

menurut ahli media dan ahli materi.  

2. Berdasarkan uji coba hasil lapangan, kelas eksperimen yang 

menggunakan media pembelajaran digital book memperoleh nilai lebih 

dari 70 dan nilai rata-rata dari kelas eksperimen 80,64516129l lebih 

besar daripada kelas kontrol 36,90322581, sehingga memenuhi standar 

keefektifan yang telah ditentukan. Hal ni juga diperkuat dengan uji 

wilcoxon yang menunjukkan diterimanya hipotesis adanya peningkatan 

kemampuan literasi matematis peserta didik dengan nilai signifikansi 

0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran tersebut efektif digunakan 
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dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan 

literasi matematis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VIII SMP Negeri 40 

Semarang, maka penulis memberikan beberapa saran bagi bahan 

pertimbangan dalam proses pembelajaran, yaitu: 

1. Media pembelajaran digital book dengan pendekatan PjBL-STEM 

berbantuan Geogebra digunakan guru sebagai pegangan dalam 

pembelajaran matematika di kelas. Media ini dapat digunakan untuk 

solusi peserta didik yang merasa bosan terhadap pembelajaran 

konvensional yang tidak memanfaatkan teknologi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan media 

pembelajaran digital book dengan pendekatan PjBL-STEM berbantuan 

Geogebra agar bisa digunakan dalam pokok bahasan materi yang lain, 

sehingga bisa meningkatkan kemampuan literasi matematis peserta 

didik. 
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Lampiran 1 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : SMP Negeri 40 Semarang 

Kelas   : VIII 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Semester  : 2 

Kompetensi Inti: 

       KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur,disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 :  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Pencapaian Kompetensi Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.3   Membedakan dan 

menentukan 

luas permukaan dan 

volume 

bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) 
Bangun 

Ruang Sisi 

Datar Kubus 

Mendiskusikan 

mengenai 

definisi, 

rumus, dan 

jaring-jaring 

kubus 

3.7.1 Menyusun langkah 

penyelesaian dengan 

sistematis dan detail. 

 

Tes tertulis 

uraian 
2 x 45 menit 

Gawai dan 

Geogebra 
4.3   Menyelesaikan    masalah  

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi 

datar (kubus, balok, prisma, 

dan limas) 

4.7.1  Mampu menganalisis 

permasalahan sehari-hari dan 

menyelesaikan permasalahan 

tersebut mengenai luas 

permukaan kubus 
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Lampiran 2a 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN (1) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 40 Semarang  

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Tema   : Geometri 

Subtema  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (1 kali pertemuan) 

 

Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur,disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 

royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 :  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3  Membedakan dan menentukan 

luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan limas) 

3.7.1 Menyusun langkah penyelesaian dengan 

sistematis dan detail. 

 

 4.3 Menyelesaikan    masalah  kontekstual yang 

berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan limas) 

4.7.1 Mampu menganalisis permasalahan sehari-

hari dan menyelesaikan permasalahan 

tersebut mengenai luas permukaan kubus  
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui pembelajaran dengan model PBL, siswa mampu memahami materi luas 

permukaan bangun datar kubus dengan baik. 

2. Melalui kegiatan mengamati jaring-jaring bangun ruang sisi datar kubus dalam Geogebra, 

siswa mampu menghitung luas permukaan bangun datar kubus dengan baik. 

3. Melalui kegiatan membuat peti penyimpanan, siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan mengenai bangun ruang sisi datar kubus dengan baik. 

4. Melalui kegiatan latihan, siswa mampu menyekesaikan masalah konekstual yang 

berkaitan dengan luas permukaan kubus dengan baik. 

 

MATERI PEMBELAJARAN 

1. Mengidentifikasi dan menentukan rumus luas permukaan bangun ruang sisi datar 

kubus 

2. Penyelesaian permasalahan mengenai luas permukaan persegi. 

3. Kubus : 𝐿 = 6 × (𝑠 × 𝑠) 

 

METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi. 

Model   : PBL 

Media   : Geogebra 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan memulai 

kegiatan pembelajaran dengan mengajak peserta 

didik untuk berdoa bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

sikap disiplin. 

Apersepsi 

3. Guru memberikan apersepsi melalui tanya jawab, 

peserta didik diingatkan kembali mengenai materi 

yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya 

dengan bertanya tentang garing singgung 

persekutuan luar dan dalam. 

Motivasi 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai peserta didik. 

5. Guru memotivasi peserta didik dengan 

menyampaikan manfaat luas persegi untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

10 

menit 
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6. Guru menjelaskan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang akan dilakukan, yaitu peserta didik melakukan 

diskusi kelompok, tanya jawab, eksperimen, dan 

presentasi yang berkaitan dengan bangun ruang sisi 

datar. 

Kegiatan Inti Orientasi peserta didik pada masalah 

1. Guru bertanya kepada peserta didik, mengenai 

benda-benda apa saja yang berbentuk kubus dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

2. Guru memberikan contoh salah satu pemanfaatan 

bangun ruang sisi datar kubus ialah peti 

penyimpanan.  

3. Guru memberikan contoh gambar kotak 

penyimpanan yang dimaksud. 

 
4. Guru memberikan penjelasan bahwa pembentuk 

kotak penyimpanan tersebut dapat dibentuk dari 

jaring-jaring kubus. 

5. Guru memberikan ilustrasi dan jaring-jaring yang ada 

dalam Geogebra. 

 

 
6. Guru kemudian menyampaikan fungsi dan 

penggunaan aplikasi Geogebra sebagai cara untuk 

membuat jaring-jaring kubus. 

7. Guru melanjutkan dengan memberikan penjelasan 

mengenai bagaimana cara mencari luas permukaan 

kubus dengan menggunakan rumus: 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 6 × 𝑠2 

8. Guru juga menjelaskan bagaimana cara mendapatkan 

rumus tersebut, yang mana didapatkan dari luas 

65 

menit 



94 
 

 
 

persegi (𝑠2) yang dikalikan dengan banyak jumlah 

sisi dari kubus, yang mana memiliki 6 jumlah. 

9. Peserta didik mengamati permasalahan yang 

diberikan guru yang berkaitan dengan luas 

permukaan kubus. 

10. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan luas 

permukaan kubus. 

Mengorganisasikan peserta didik 

11. Guru membentuk peserta didik ke dalam beberapa 

kelompok dengan tingkat pemahaman yang berbeda 

dari didik tiap kelompok.  

12. Guru membagikan LKPD pertemuan hari ini yang 

berisi permasalahan berkaitan dengan luas 

permukaan kubus. 

13. Guru menjelaskan tujuan dan petunjuk pengerjaan 

LKPD pertemuan hari ini, sedangkan peserta didik 

mendengarkan dan membaca LKPD pertemuan hari 

ini diberikan oleh guru. 

14. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami dan 

jelas terkait petunjuk pengerjaan LKPD pertemuan 

hari ini. 

15. Guru mempersilakan peserta didik untuk 

mengerjakan LKPD pertemuan hari ini yang telah 

diberikan Bersama dengan kelompoknya masing-

masing. 

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

16. Peserta didik berdiskusi dengan rekan sekelompok 

berkaitan dengan permasalahan yang telah diberikan 

oleh guru. 

17. Guru membimbing dan mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

menjawab permasalahan. 

18. Peserta didik pada masing-masing kelompok 

mencoba mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab permasalahan dan apabila terdapat 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

penyelesaian masalah dapat menanyakannya kepada 

guru. 

19. Peserta  didik pada masing-masing kelompok 

berusaha untuk menyelesaikan masalah dan 

menuliskannya pada LKPD pertemuan hari ini. 

20. Selama peserta didik berdiskusi, guru membimbing 

dan memotivasi peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah. 

Mengembangkandan menyajikan hasil karya 

21. Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok masing-

masing, sementara kelompok lain dapat menanggapi 
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hasil diskusi dari kelompok yang sedang melakukan 

presentasi dan dapat mengajukan pertanyaan, 

tanggapan, atau masukkan, serta guru memberikan 

umpan balik. 

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

22. Guru bersama peserta didik menganalisis dan 

mengevaluasi terhadap proses pemecahan masalah 

yang dipresentasikan oleh perwakilan kelompok 

maupun terhadap seluruh aktivitas pembelajaran 

yang dilakukan. 

23. Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan 

pembelajaran berdasarkan hasil presentasi dan 

diskusi kelompok. 

24. Guru memberikan penguatan terkait materi yang 

telah dipelajari. 

Penutup 1. Guru mengingatkan kepada peserta didik bahwa 

peserta didik akan membuat jaring-jaring kubus dari 

bahan-bahan yang telah dipersiapkan oleh tiap 

kelompok, diantaranya: 

a. Kertas 

b. Penggaris 

c. Pensil atau bolpoin 

d. Gunting 

e. Lem atau isolasi 

2. Peserta didik dengan bimbingan guru merefleksi 

materi yang telah dipelajari dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

3. Guru memberikan tugas rumah yang dikerjakan 

secara individu kepada peserta didik dan 

menyampaikan informasi kepada peserta didik 

tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

4. Guru memberikan pesan kepada peserta didik untuk 

tetap belajar. 

5. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan 

mengingatkan kepada peserta didik untuk 

mengerjakan tugas individu dan menutup kegiatan 

hari ini dengan salam. 

10 

menit 

 

PENILAIAN 

Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Penilaian pengetahuan (kognitif) dilakukan dengan cara tes tertulis, tes lisan, atau 

penugasan.  

 

  



96 
 

 
 

Instrumen Penilaian: 

Berupa soal: 

  Jawablah pertanyaan ini dengan benar! 

1. Apa ciri-ciri dari kubus? 

2. Bagaimana cara mengidentifikasi benda berbentuk kubus? 

3. Rumus untuk mencari luas permukaan kubus! 

 

Kunci Jawaban 

1. Ciri-ciri kubus: memiliki panjnag rusuk yang sama, memiliki 6 berbentuk identik, 

memiliki luas tiap sisi yang sama. 

2. Mengidentifikasi benda tersebut berdasarkan ciri-ciri sebagai berikut: memiliki 

panjnag rusuk yang sama, memiliki 6 berbentuk identik, memiliki luas tiap sisi 

yang sama. 

3. 𝐿 = 6 × 𝑠2 

 

Rubrik Penilaian Pengetahuan 

Nomor Soal Skor Kriteria Penilaian 

1 

2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

2 

2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

3 

2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

 

Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

Penilaian keterampilan (psikomotor) dilakukan dengan cara mengamati atau 

mengobservasi siswa saat praktik. 

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Kelancaran dalam 

mempresentasikan 

Kemampuan 

dalam 

menggunakan alat 

Kemampuan 

dalam menanggapi 

pertanyaan 

B C K B C K B C K 

1           

2           
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3           

4           

5           

...           

 

Keterangan: 

B = Baik 

C  = Cukup 

K = Kurang 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

Aspek B(3) C(2) K(1) 

Kelancaran dalam 

mempresentasikan 

Siswa dapat 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

dengan lancar 

Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

dengan sedikit 

terbata-bata 

Siswa 

melapprkan 

hasil diskusi 

dengan 

terbata-bata 

dan tidak 

lancar 

Kemampuan 

dalam 

menggunakan alat 

Siswa dapat 

menggunakan alat 

dengan baik 

Siswa 

menggunakan alat 

dengan sedikit 

lambat 

Siswa tidak 

bisa 

menggunakan 

alat 

Menanggapi 

pertanyaan 

Siswa mampu 

menanggapi 

pertanyaan dengan 

baik 

Siswa cukup 

mampu 

menganggapi 

pertanyaan dengan 

baik 

Siswa kurang 

mampu 

menanggapi 

pertanayaan 

dengan baik 
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Penilaian Sikap (Afektif) 

Penilaian sikap ini menggunakan Checklist Assessment, jadi guru hanya akan mencentang 

kolom yang disediakan jika siswa memenuhi kriteria. 

No Tanggal Nama 

Sikap Yang Dinilai 

Jujur Disiplin 
Tanggung 

Jawab 
Peduli Santun 

Percaya 

Diri 

 
1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

…                  

 

SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku bahan ajar Matematika kelas 8 kurikulum 2013 revisi 2017 

2. Digital book 

3. Geogebra 

 

Semarang,  Februari 2023 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah                                                                     Guru Kelas 8 

 

 

    Bani Haris                                                                       Ukima Nusuki  
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Lampiran 2b 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN (2) 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 

40 Semarang Kelas/Semester : VIII/Genap 

Tema : Geometri 

Subtema : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (1 kali pertemuan) 

 

 

Kompetensi Inti (KI) 

       KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur,disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 

royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 :  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3   Membedakan dan menentukan 

luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan limas) 

3.7.2 Menyusun langkah penyelesaian dengan 

sistematis dan detail. 

 

 4.3    Menyelesaikan    masalah  kontekstual 

yang berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan limas) 

4.7.1  Mampu menganalisis permasalahan 

sehari-hari dan menyelesaikan 

permasalahan tersebut mengenai luas 

permukaan kubus  

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1) Melalui pembelajaran dengan model PBL, siswa mampu memahami materi 

luas permukaan bangun datar kubus dengan baik. 

2) Melalui kegiatan mengamati jaring-jaring bangun ruang sisi datar kubus dalam 
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Geogebra, siswa mampu menghitung luas permukaan bangun datar kubus 

dengan baik. 

3) Melalui kegiatan membuat peti penyimpanan, siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan mengenai bangun ruang sisi datar kubus dengan baik. 

4) Melalui kegiatan latihan, siswa mampu menyekesaikan masalah konekstual 

yang berkaitan dengan luas permukaan kubus dengan baik. 

 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

- Mengidentifikasi dan menentukan rumus luas permukaan bangun ruang 
sisi datar kubus 

- Penyelesaian permasalahan mengenai luas permukaan persegi. 

Kubus : 𝐿 = 6 × (𝑠 × 𝑠) 

 

C. METODE PEMBELAJARAN 

- Pendekatan : Saintifik 

- Metode pembelajaran : Eksperimen, Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi. 

- Model : Proyek 

- Media : Geogebra 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengajak peserta didik untuk berdoa bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin. 

Apersepsi 

3. Guru memberikan apersepsi melalui tanya 

jawab, peserta didik diingatkan kembali 

mengenai materi yang telah dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya dengan bertanya tentang 

garing singgung persekutuan luar dan dalam. 

Motivasi 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai peserta didik. 

5. Guru memotivasi peserta didik dengan 

menyampaikan manfaat luas persegi untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

6. Guru menjelaskan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu peserta 

didik melakukan diskusi kelompok, tanya 

jawab, eksperimen, dan presentasi yang 

berkaitan dengan bangun ruang sisi datar. 

10 menit 
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Kegiatan Inti Reflektion (Refleksi) 

1. Guru meminta siswa untuk bergabung dengan 

kelompok masing-masing yang sudah 

ditentukan di pertemuan sebelumnya. 

2. Guru mengingatkan siswa untuk mengeluarkan 

peralatan yang kemarin sudah diminta untuk 

dipersiapkan. 

3. Guru membagikan LKPD pada setiap 

kelompok dan bahan yang akan digunakan  

untuk proyek. 

Research (Penelitian) 

1. Guru memberikan stik eskrim berjumlah 70 

yang dibagikan tiap kelompok. 

2. Guru memberikan instruksi kepada seluruh 

kelompok jika dalam eksperimen kali ini akan 

membuat kubus dengan stik eskrim yang telah 

dibagikan.  

3. Guru juga menjelaskan bahwa eksperimen ini 

memiliki goals untuk membuat kubus dengan 

menggunakan stik eskrim paling sedikit.  

4. Peserta didik mengumpulkan informasi 

mengenai apa saja yang dibutuhkan seperti: 

- Panjang dan lebar stik eskrim 

- Panjang tiap sisi kubus 

- Luas permukaan kubus 

- Jumlah stik yang kira-kira dibutuhkan 

5. Guru berkeliling guna mengawasi tahap 

penemuan, dan jka ada kelompok yang 

membutuhkan bantuan, guru dapat membantu 

keleompok tersebut 

Discovery (Penemuan) 

1. Dalam kegiatan penemuan, peserta didik akan 

menentukan prosedur dan strategi apa yang 

akan digunakan dalam memecahkan masalah. 

2. Bersama-sama peserta didik tiap kelompok 

berdiskusi dan menentukan prosedur dan 

strategi yang akan digunakan. 

Application (Penerapan) 

1. Kelompok yang telah menemukan prosedur dan 

strategi yang akan diterapkan, kemudian 

mencoba dengan menguji coba prosedur dan 

strategi yang telah ditemukan. 

2. Dalam pengujainnya, jika belum berhasil, 

peserta didik akan mencoba prosedur dan 

strategi lain. 

3. Peserta didik yang telah berhasil membuat 

kubus denganstik eskrim tersebut, kemudian 

mempersiapkannya guna bahan untuk 

dipresentasikan. 

Communication (Komunikasi) 

105 menit 
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1. Guru mempersilakan kepada kelompok yang 

sudah siap untuk mempresentasikan hasil 

penemuan yang telah dilaksanakan, yang mana 

nantinya tiap anggota kelompok memiliki andil 

dalam sesi presentasi didepan kelas. 

2. Guru memberikan umpan balik yang dapat 

membangun kepada tiap kelompok yang telah 

melakukan presentasi. 

Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru 

merefleksi materi yang telah dipelajari dan 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2. Guru memberikan tugas rumah yang dikerjakan 

secara individu kepada peserta didik dan 

menyampaikan informasi kepada peserta didik 

tentang materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

3. Guru memberikan pesan kepada peserta didik 

untuk tetap belajar. 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar 

dengan mengingatkan kepada peserta didik 

untuk mengerjakan tugas individu dan menutup 

kegiatan hari ini dengan salam. 

10 menit 

 

E. PENILAIAN 

Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Penilaian pengetahuan (kognitif) dilakukan dengan cara tes tertulis, tes lisan, atau 

penugasan.  

 

Instrumen Penilaian: 

Berupa soal: 

 Jawablah pertanyaan ini dengan benar! 

1. Apa ciri-ciri dari kubus? 

2. Bagaimana cara mengidentifikasi benda berbentuk kubus? 

3. Rumus untuk mencari luas permukaan kubus! 

 

Kunci Jawaban 

1. Ciri-ciri kubus: memiliki panjnag rusuk yang sama, memiliki 6 

berbentuk identik, memiliki luas tiap sisi yang sama. 

2. Mengidentifikasi benda tersebut berdasarkan ciri-ciri sebagai berikut: 

memiliki panjnag rusuk yang sama, memiliki 6 berbentuk identik, 

memiliki luas tiap sisi yang sama. 

3. 𝐿 = 6 × 𝑠2 

 

Rubrik Penilaian Pengetahuan 

Nomor Soal Skor Kriteria Penilaian 

1 

2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 
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2 

2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

3 

2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

 

Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

Penilaian keterampilan (psikomotor) dilakukan dengan cara mengamati atau 

mengobservasi siswa saat praktik. 

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Kelancaran dalam 

mempresentasikan 

Kemampuan 

dalam 

menggunakan alat 

Kemampuan dalam 

menanggapi 

pertanyaan 

B C K B C K B C K 

1           

2           

3           

4           

5           

...           

Keterangan: 

• B = Baik 

• C  = Cukup 

• K = Kurang 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

Aspek B(3) C(2) K(1) 

Kelancaran dalam 

mempresentasikan 

Siswa dapat 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

dengan lancar 

Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

dengan sedikit 

terbata-bata 

Siswa 

melapprkan 

hasil diskusi 

dengan 

terbata-bata 

dan tidak 

lancar 

Kemampuan 

dalam 

menggunakan alat 

Siswa dapat 

menggunakan alat 

dengan baik 

Siswa 

menggunakan alat 

dengan sedikit 

lambat 

Siswa tidak 

bisa 

menggunakan 

alat 

Menanggapi 

pertanyaan 

Siswa mampu 

menanggapi 

pertanyaan dengan 

baik 

Siswa cukup 

mampu 

menganggapi 

pertanyaan dengan 

baik 

Siswa kurang 

mampu 

menanggapi 

pertanayaan 

dengan baik 
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Penilaian Sikap (Afektif) 

Penilaian sikap ini menggunakan Checklist Assessment, jadi guru hanya akan 

mencentang kolom yang disediakan jika siswa memenuhi kriteria. 

No Tanggal Nama 

Sikap Yang Dinilai 

Jujur Disiplin 
Tanggung 

Jawab 
Peduli Santun 

Percaya 

Diri 

 
1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

…                  

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

- Buku bahan ajar Matematika kelas 8 kurikulum 2013 revisi 2017 

- Digital book  

- Geogebra 

 

Semarang,  Februari 2023 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah                                                                  Guru Kelas 8 

 

 

 

               Bani Haris                                                                   Ukima Nusuki   
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 40 Semarang  

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Tema   : Geometri 

Subtema  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (1 kali pertemuan) 

 

Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur,disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 

royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 :  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Membedakan dan menentukan 

luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan limas) 

3.7.1 Menyusun langkah penyelesaian dengan 

sistematis dan detail. 

 

 4.3 Menyelesaikan    masalah  kontekstual yang 

berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan limas) 

4.7.1  Mampu menganalisis permasalahan 

sehari-hari dan menyelesaikan 

permasalahan tersebut mengenai luas 

permukaan kubus  
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui pembelajaran model Konvensional, siswa mampu memahami materi luas 

permukaan bangun datar kubus. 

2. Melalui kegiatan mengamati jaring-jaring bangun ruang sisi datar kubus dalam 

Geogebra, siswa mengetahui rumus luas permukaan kubus dengan baik. 

3. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengaplikasikan rumus luas 

permukaan kubus dengan baik. 

4. Melalui kegiatan latihan, siswa mampu menyekesaikan masalah konekstual yang 

berkaitan dengan luas permukaan kubus dengan baik. 

 

MATERI PEMBELAJARAN 

1. Mengidentifikasi dan menentukan rumus luas permukaan bangun ruang sisi datar 

kubus 

2. Penyelesaian permasalahan mengenai luas permukaan persegi. 

3. Kubus : 𝐿 = 6 × (𝑠 × 𝑠) 

 

METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi. 

Model    : Konvensional. 

Media   : Geogebra 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan memulai 

kegiatan pembelajaran dengan mengajak peserta didik 

untuk berdoa bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 

disiplin. 

Apersepsi 

3. Guru memberikan apersepsi melalui tanya jawab, 

peserta didik diingatkan kembali mengenai materi yang 

telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan 

bertanya tentang lingkaran. 

Motivasi 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai peserta didik. 

5. Guru memotivasi peserta didik dengan menyampaikan 

manfaat luas persegi untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

10 

menit 
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6. Guru menjelaskan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang akan dilakukan, yaitu peserta didik melakukan 

diskusi kelompok, tanya jawab, dan presentasi yang 

berkaitan dengan bangun ruang sisi datar. 

Kegiatan Inti Guru bertanya kepada peserta didik, mengenai benda-

benda apa saja yang berbentuk kubus dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

Guru memberikan contoh salah satu pemanfaatan bangun 

ruang sisi datar kubus ialah ruangan yang dipakai untuk 

kegiatan belajar mnegajar saat ini.  

Guru memberikan penjelasan bahwa pembentuk ruang 

kelas tersebut dapat dibentuk dari jaring-jaring kubus. 

Guru memberikan ilustrasi dan jaring-jaring yang ada 

dalam Geogebra. 

 

 
Guru kemudian menyampaikan fungsi dan penggunaan 

aplikasi Geogebra sebagai cara untuk membuat jaring-

jaring kubus. 

Guru melanjutkan dengan memberikan penjelasan 

mengenai bagaimana cara mencari luas permukaan kubus 

dengan menggunakan rumus: 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 6 × 𝑠2 

Guru juga memberikan penjelasan rumus yang didapat, 

dimana didapatkan dari luas persegi (𝑠2) tiap sisi dan 

dikalikan jumlah banyaknya sisi yang ada pada kubus, 

yang mana sebanyak 6 sisi. 

Guru memberikan contoh soal mengenai mencari luas 

permukaan kubus. 

Guru memberikan contoh-contoh soal mengenai luas 

permukaan kubus. 

65 

menit 

Penutup Peserta didik dengan bimbingan guru merefleksi materi 

yang telah dipelajari dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

Guru memberikan pesan kepada peserta didik untuk tetap 

belajar. 

Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan 

mengingatkan kepada peserta didik untuk mengerjakan 

10 

menit 
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tugas individu dan menutup kegiatan hari ini dengan 

salam. 

 

PENILAIAN 

Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Penilaian pengetahuan (kognitif) dilakukan dengan cara tes tertulis, tes lisan, atau 

penugasan.  

 

Instrumen Penilaian: 

Berupa soal: 

  Jawablah pertanyaan ini dengan benar! 

1. Apa ciri-ciri dari kubus? 

2. Bagaimana cara mengidentifikasi benda berbentuk kubus? 

3. Rumus untuk mencari luas permukaan kubus! 

 

Kunci Jawaban 

1. Ciri-ciri kubus: memiliki panjnag rusuk yang sama, memiliki 6 berbentuk identik, 

memiliki luas tiap sisi yang sama. 

2. Mengidentifikasi benda tersebut berdasarkan ciri-ciri sebagai berikut: memiliki 

panjnag rusuk yang sama, memiliki 6 berbentuk identik, memiliki luas tiap sisi 

yang sama. 

3. 𝐿 = 6 × 𝑠2 

 

Rubrik Penilaian Pengetahuan 

Nomor Soal Skor Kriteria Penilaian 

1 

2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

2 

2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

3 

2 Siswa menjawab soal dengan benar 

1 Siswa menjawab tetapi salah 

0 Siswa tidak menjawab 

 

Penilaian Keterampilan (Psikomotor) 

Penilaian keterampilan (psikomotor) dilakukan dengan cara mengamati atau 

mengobservasi siswa saat praktik. 



109 
 

 
 

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Kemampuan dalam 

memahami materi 

Kemampuan 

dalam  

mengerjakan soal  

Kemampuan 

dalam menanggapi 

pertanyaan 

B C K B C K B C K 

1           

2           

3           

4           

5           

...           

Keterangan: 

B = Baik 

C  = Cukup 

K = Kurang 

 

Rubrik Penilaian Keterampilan 

Aspek B(3) C(2) K(1) 

Kemampuan 

dalam memahami 

materi 

Siswa dapat 

memahami 

materi dengan 

baik 

Siswa hanya 

memahami 

sebagian dari 

materi  

Siswa tidak 

memahami 

materi 

Kemampuan 

dalam  

mengerjakan soal 

Siswa dapat 

mengerjakan soal 

dengan baik 

Siswa 

mengerjakan soal 

dengan lambat 

Siswa tidak bisa 

mengerjakan soal 

Menanggapi 

pertanyaan 

Siswa mampu 

menanggapi 

pertanyaan 

dengan baik 

Siswa cukup 

mampu 

menganggapi 

pertanyaan 

dengan baik 

Siswa kurang 

mampu 

menanggapi 

pertanayaan 

dengan baik 

 

Penilaian Sikap (Afektif) 

Penilaian sikap ini menggunakan Checklist Assessment, jadi guru hanya akan mencentang 

kolom yang disediakan jika siswa memenuhi kriteria. 

No Tanggal Nama 

Sikap Yang Dinilai 

Jujur Disiplin 
Tanggung 

Jawab 
Peduli Santun 

Percaya 

Diri 

 
1                  

2                  
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3                  

4                  

5                  

…                  

 

SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Buku bahan ajar Matematika kelas 8 kurikulum 2013 revisi 2017 

Geogebra 

 

Semarang,  Februari 2023 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah                                                                 Guru Kelas 8 

 

 

 

     Bani Haris                                                                   Ukima Nusuki   
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Lampiran 4 

KISI-KISI SOAL TES UJI COBA 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Materi Pokok  : Kubus 

Jumlah Soal  : 4 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

Kompetensi Inti: 

KI 1 :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur,disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 :  Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 
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Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal 
Aspek Literasi 

C2 C3 C4 C5 C6 

3.3   Membedakan dan 

menentukan 

luas permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, 

balok, prisma, dan 

limas) 

3.7.3 Menyusun 

langkah 

penyelesaian 

dengan sistematis 

dan detail. 

 

1a (Aspek 1 dan 4) √     

1b (Aspek 3)   √   

1c (Aspek 2, 5, 6, dan 7)    √  

2a (Aspek 1 dan 4) √     

2b (Aspek 2, 5, 6, dan 7)  √    

2c (Aspek 1 dan 3) 
  √   

4.3   Menyelesaikan    masalah  

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus, balok, 

prisma, dan limas) 

4.7.1 Mampu 

menganalisis 

permasalahan dan 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut mengenai 

luas permukaan 

kubus sehari-hari 

3a (Aspek 1 dan 4) √     

3b (Aspek 2, 5, 6, dan 7)    √  

3c (Aspek 1 dan 3)   √   

4a (Aspek 1 dan 4) √     

4b (Aspek 2, 5, 6, dan 7)  √    

4c (Aspek 1 dan 4) 
  √   

 

Keterangan Aspek Literasi Matematika 

1. Communication 

2. Mathemaizing 

3. Representation 

4. Reasoning and argument 

5. Devising strategies for solving problem 

6. Using symbolic, formal and technical language, and operation 

7. Using mathematical tool 

  



113 
 

 
 

Lampiran 5 

INSTRUMEN TES LITERASI MATEMATIS MATERI BANGUN RUANG SISI 

DATAR 

 

Kompetensi Dasar    : 3.3  Membedakan dan menentukan luas permukaan dan 

volumebangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas) 

4.3  Menyelesaikan    masalah  kontekstual yang berkaitan 

dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan limas) 

Waktu Pengerjaan      : 90 Menit 

Petunjuk : 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

2. Tuliskan nama, nomor presensi dan kelas pada lembar 

jawaban 

3. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas 

4. Tuliskan jawaban Anda pada lembar jawaban yang tersedia 

dengan menggunakan Bolpoin 

5. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan 

 

1. Pada suatu hari, seorang kurir bernama Pak Budi ingin mengirimkan paket dari 

toko Hidayah yang terletak di Kota Semarang. Paket yang akan dikirimkan oleh 

toko Hidayah lumayan besar, yang setelah diukur oleh Pak Budi memiliki 

panjang rusuk 100 cm yang setelah dilihat ternyata memiliki panjang yang sama 

tiap rusuk di setiap sisi. Toko Hidayah memberi peringatan bahwa barang yang 

didalam paket rawan pecah, jadi harus dilapisi dengan papan kayu agar lebih 

terjamin keadaannya. Sementara itu, stok papan pengiriman di tempat ekspedisi 

dimana Pak Budi bekerja memiliki banyak ukuran panjang yang tersedia, 

diantaranya 50 cm, 60 cm, 75 cm, 90 cm, 100 cm, dan 105 cm, dan memiliki 

lebar yang sama panjang, yaitu 20 cm.  

d. Apakah paket yang akan diantarkan Pak Budi berbentuk kubus? Jelaskan 

jawabanmu!  

e. Papan mana yang seharusnya digunakan oleh Pak Budi untuk melapisi paket 

yang akan dikirimkan olehnya? (ukuran papan dengan  bentuk paket sama 

persis, jadi tidak ada kelebihan panjang papan dalam melapisi paket) 

f. Bagaimana cara kamu menentukan luas space yang diperlukan seminimal 

mungkin agar paket tersebut dapat masuk kedalam truk pengiriman?  

 

2. Di pagi hari, Ratna diminta untuk membantu ibunya membawakan beberapa 

barang yang akan dijual di toko. Barang yang akan dijual adalah alat barang 

elektronik seperti TV, Sound System, dan lain-lain. Barang-barang tersebut masih 

terbungkus rapi dalam kardus pengemasan yang masih terlapis oleh papan 

pengiriman dari kurir. Ratna membantu membawakan TV yang terdapat 4 buah 

papan di setiap sisinya yang tertera angka 20 cm sebagai lebar dan 80 cm sebagai 

tingginya.  
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d. Informasi apa yang kamu dapatkan dari kegiatan yang dilakukan oleh Ratna? 

e. Jika Ratna ingin mengetahui luas permukaannya, bantu Ratna untuk 

menentukan luas permukaannya! 

f. Mengapa kamu membantu Ratna dengan cara itu? Jelaskan! 

 

3. Natasa, salah satu staff di KUI sedang menunggu pesanan yang dikirimnya dari 

TikTok Shop. Ia memesan gelas yang terbSuat dari kaca. Sebelumnya natasa 

membaca informasi di TikTok Shop bahwa pengiriman pesanan gelas kaca ini 

akan dimasukkan dalam kotak berbentuk kubus dan luas tiap sisi dari box yang 

berbentuk kubus tersebut sebesar 225 cm². Natasa tau kalau kaca mudah pecah 

saat pengiriman, oleh karena itu ia juga memesan proteksi ekstra dengan 

penambahan papan di tiap sisi box. Natasa memilih opsi papan yang akan 

digunakan memiliki panjang 15 cm dan lebar 3 cm. 

a. Informasi apa yang kamu dapat dari kegiatan yang dilaksanakan Natasa? 

b. Bantu Natasa untuk menentukan berapa papan yang nantinya melapisi box 

yang dipesannya? 

c. Coba jelaskan mengapa kamu menggunakan cara tersebut! 

 

4. Pak Candra merupakan pemilik dari toko elektronik Mugi Jaya. Pak Candra 

menjual berbagai macam elektronik seperti mesin cuci, setrika, kompor, dan lain-

lain. Barang yang dijual Pak Candra semuanya masih baru dan terbungkus dalam 

box berbentuk kubus dengan ukuran yang bervariasi. Hari ini ada pelanggan yang 

membeli mesin cuci via online dan meminta mesin cucinya diantar ke alamat 

yang sudah dikirimkan. Untuk melindungi mesin cuci yang akan dikirimkan, Pak 

Candra memberikan proteksi tambahan dengan menambahkan papan proteksi 

diluar box mesin cuci. Ukuran box mesin cuci tersebut memiliki luas permukaan 

29.400 cm². 

a. Informasi apa yang kamu dapatkan dari teks diatas? 

b. Bagaimana cara Pak Candra mengetahui panjang rusuk tiap sisi agar dapat 

didisesuaikan dengan papan yang dimiliki Pak Candra? 

c. Mengapa kamu menggunakan cara tersebut? Jelaskan! 
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Lampiran 6 

RUBRIK PENILAIAN SOAL UJI COBA 

No Kunci Jawaban Skor 

1 

A 

Berbentuk kubus, karena Pak Budi telah mengukur bahwa 

terdapat panjang rusuk 100 cm dan mengamati bahwa setiap rusuk 

memiliki panjang yang sama. Salah satu ciri-ciri kubus yaitu 

memiliki panjang rusuk yang sama. 

5 

B 

Papan yang harus digunakan oleh Pak Budi untuk melapisi paket 

yang akan dikirimkan oleh Pak Budi haruslah memiliki panjang 

100 cm. Karena telah diketahui bahwa panjang rusuk kubus 100 

cm dan dengan lebar 20 cm dapat disusun sebanyak 5 papan yang 

kemudian membentuk 100 cm. 

5 

C 

Menggunakan rumus luas permukaan kubus untuk mencari 

minimal space yang dibutuhkan. 

 

Diketahui:  

𝑠 = 100 cm 

 Maka 𝑠2 =  1002 

     =  10.000  

 

Ditanya: luas permukaan kubus (L) 

 

Jawab: 

𝐿 = 6 × 𝑠2  

𝐿 = 6 × 10.000  

𝐿 = 60.000 𝑐𝑚2  

 

Jadi, luas minimal yang dibutuhkan kubus untuk masuk ke truk 

seluas 60.000 𝑐𝑚2. 

15 

2 

A 

Informasi yang saya dapat yaitu: 

Barang yang akan dibawa oleh Ratna berbentuk kubus. 

Terdapat 4 bua stik di setiap sisinya yang juga tertera angka 2 cm 

dan 8 cm sebagai lebar dan tinggi. 

5 

B 

Menentukan luas permukaan dari kubus yang diketahui.  

 
Diketahui:  

𝑠 =  80 𝑐𝑚   
 Maka 𝑠2 = 6.400 𝑐𝑚2 

 

Ditanya: Luas permukaan kubus (L) 

 

15 
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Jawab: 

𝐿 = 6 × 𝑠2  

𝐿 = 6 × 6.400 𝑐𝑚2   
𝐿 = 38.400 𝑐𝑚2   
 

Jadi luas yang terdapat dalam barang tersebut sebesar 

38.400 𝑐𝑚2. 

C 

Karena kita harus menemukan panjang rusuk tiap sisinya terlebih 

dahulu. Kemudian kita aplikasikan dalam rumus yang berlaku, 

yaitu 𝐿 = 6 × 𝑠2. 

5 

3 

A 

Informasi yang saya dapatkan yaitu: 

Pesanan Natasa berbentuk kubus. 

Luas permukaan tiap sisi pada kubus sebesar 225 𝑐𝑚2 

Natasa memilih ukuran papan pengiriman sebesar 15 cm  

panjang dan 3 cm lebar 

5 

B 

Papan yang akan digunakan nantinya= 

 

15 ∶  3 =  5  

 (dimana 3 sebagai lebar dan 5 banyak stik tiap sisi) 

 

5 × 6 = 30 papan 

 (dimana 6 sebagai jumlah sisi) 

 

Jadi akan ada 30 papan yang digunakan. 

15 

C 

Saya menggunakan langkah ini karena kita harus mecari berapa 

papan yang diketahui tiap sisi dan setelah itu dikalikan dengan 

banyaknya sisi sebagai rumus dari luas permukaan kubus. 

5 

4 

A 

Informasi yang saya dapatkan diantaranya: 

Alat elektronik yang dijual Pak Camdra terbungkus dalam box 

berbentuk kubus. 

Luas permukaan box mesin cuci sebesar 29.400 cm². 

5 

B 

Cara Pak Candra untuk mengetahui panjang rusuknya adalah: 

Diketahui: 

L =  29.400 cm². 

 

Ditanya: Panjang rusuk (s) 

 

Jawab: 

𝐿 = 6 × 𝑠2  

29.400 = 6 × 𝑠2  
29.400

6
= 𝑠2  

4.900 = 𝑠2  

√4.900 = 𝑠  

70 = 𝑠  

Jadi panjang rusuk box tersebut sepanjnag 70 cm. 

15 

C 

Saya menggunakan cara tersebut berdasarkan rumus yang berlaku 

yaitu 𝐿 = 6 × 𝑠2 yang mana luas permukaan atau L sudah 

diketahui dalam teks yaitu 29.400 cm². 

5 

Jumlah 100 
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Lampiran 7a 

ANGKET VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

PENGEMBANGAN DIGITAL BOOK DENGAN PENDEKATAN PJBL-STEM 

BERBANTUAN GEOGEBRA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

LITERASI MATEMATIKA 

UNTUK AHLI MEDIA 

 

 

 

 

Lembar Validasi Ahli Media Pembelajaran Matematika. 

Petunjuk Pengisian 

Penilian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist “✓” pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu  untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

Skor 5: Sangat Sekali (SS) 

Skor 4: Setuju (S) 

Skor 3: Cukup (C) 

Skor 2: Tidak Setuju (TS) 

Skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kolom penilaian secara umum dengan cara 

memberi tanda checklist “✓” sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.  

Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan instrumen 

observasi, mohon dituliskan pada kolom saran perbaikan. 

Aspek Penilaian 

Aspek 

Penilaian 
No Aspek yang dinilai 

Skala 

SS S C T STS 

Umum 1 

Media pembelajaran 

Digital Book berbasis 

PjBL-STEM untuk 

meningatkan kemampuan 

literasi matematika  

merupakan pengembangan 

yang menarik.            

Nama  :  

Asal Instansi :  
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2 

Memiliki keunggulan 

dibandingkan media 

pembelajaran 

konvensional.           

3 

Media pembelajaran ini 

dapat meningkatan daya 

tarik siswa dalam belajar.           

4 

Penggunaan media mudah 

dan tidak 

membingungkan.           

Materi 

5 
Kejelasan tujuan 

pembelajaran           

6 

Relevansi tujuan 

pembelajaran dengan 

kurikulum/SK/KD           

7 
Cakupan dan kedalaman 

tujuan pembelajaran           

8 
Interaktivitas (Buku 

Siswa)           

9 
Kontekstualitas (Buku 

Siswa)           

10 

Kelengkapan dan kualitas 

bahan bantuan belajar 

(Buku Guru)           

11 
Kemudahan untuk 

dipahami (Buku Siswa)           

12 

Kejelasan uraian, 

pembahasan, contoh, 

simulasi, dan Latihan           

Literasi 

13 
Kesesuaian materi dengan 

indikator literasi           

14 
Kesesuaian soal dengan 

indikator literasi           

PjBL-

STEM 

15 
Kesesuaian dengan sintak 

PjBL-STEM           

16 
Memuat Engineering 

Design Process           
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Media 

Teknologi 

17 
Media dapat digunakan 

dengan mudah oleh siswa           

18 
Media Intertaktif  oleh 

siswa           

19 Mudah diakses oleh siswa           

20 Design media menarik           

 

Komentar dan Saran Perbaikan 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan 

Mohon beri tanda “✓” pada kolom sesuai kesimpulan media pembelajaran digital book 

berhasis pjbl-stem untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika dan berpikir 

kritis matematis siswa smp. 

 Layak digunkan/uji coba skala besar tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan/uji coba skala besar dengan revisi sesuai saran 

 Tidak layak digunakan/uji coba skala besar 

 

 

       Semarang,     Maret 2023 

 Validator 
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Lampiran 7b 
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Lampiran 8a 

ANGKET VALIDASI INSTRUMEN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

PENGEMBANGAN DIGITAL BOOK BERHASIS PJBL-STEM UNTUK 

BERBANTUAN GEOGEBRA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

LITERASI MATEMATIKA 

UNTUK AHLI MATERI 

 

 

 

 

Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran Matematika. 

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan masukan tentang 

validitas instrumen observasi yang penulis buat. Data pada lembar validasi ini dibutuhkan 

untuk mengetahui kelayakan instrumen observasi dan sebagai dasar perbaikan sebelum 

digunakan pada penelitian. 

Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist “✓” pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu  untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Skor 5: Sangat Sekali (SS) 

Skor 4: Setuju (S) 

Skor 3: Cukup (C) 

Skor 2: Tidak Setuju (TS) 

Skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kolom penilaian secara umum dengan cara 

memberi tanda checklist “✓” sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.  

Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan instrumen 

observasi, mohon dituliskan pada kolom saran perbaikan. 

 

Aspek Penilaian 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

Keterangan 
SS S C TS STS 

Petunjuk 

1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas.       

2 
Indikator pada soal yang diobservasi 

mudah diamati. 
      

3 
Masing-masing indikator pada soal 

dapat dibedakan dengan jelas. 
      

Indikator Soal 

Nama  :  

Asal Instansi :  
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4 
Butir memberi kesempatan siswa dalam 

mengkomunikasikan masalah. 
      

5 

Butir memberi kesempatan siswa agar 

mengkaitkan permasalahan nyata 

kedalam bentuk matematika. 

      

6 
Butir memberi kesempatan siswa agar 

dapat merepresentasikan suatu objek. 
      

7 
Butir memberi kesempatan siswa untuk 

menjelaskan alasan dan beragumen. 
      

8 

Butir memberi kesempatan siswa untuk 

menyusun strategi dalam pemecahan 

masalah. 

      

9 

Butir memberi kesempatan siswa dalam 

menggunakan simbol, bahasa, dan 

teknik formal dalam pengaplikasiannya. 

      

10 

Butir soal memberi kesempatan siswa 

dalam menggunakan alat matematika 

dalam proses penyelesaian masalah. 

      

Bahasa yang digunakan 

11 
Kalimat tersusun berdasarkan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar.  

      

12 
Menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami. 

      

 

Komentar dan Saran Perbaikan 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan 

Mohon beri tanda “✓” pada kolom sesuai kesimpulan instrumen pembelajaran digital 

book berbasis pjbl-stem untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika. 

 Layak digunkan/uji coba skala besar tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan/uji coba skala besar dengan revisi sesuai saran 

 Tidak layak digunakan/uji coba skala besar 

 

       Semarang,     Februari 2023 

        Validator 
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ANGKET VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

PENGEMBANGAN DIGITAL BOOK DENGAN PENDEKATAN PJBL-STEM 

BERBANTUAN GEOGEBRA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

LITERASI MATEMATIKA  

UNTUK AHLI MATERI 

 

 

 

 

Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran Matematika. 

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan masukan 

tentang validitas perangkat pembelajaran dalam observasi yang penulis buat. Data pada 

lembar validasi ini dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 

observasi dan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan pada penelitian. 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist “✓” pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu  untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Skor 5: Sangat Sekali (SS) 

Skor 4: Setuju (S) 

Skor 3: Cukup (C) 

Skor 2: Tidak Setuju (TS) 

Skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kolom penilaian secara umum dengan 

cara memberi tanda checklist “✓” sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

3. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan 

instrumen observasi, mohon dituliskan pada kolom saran perbaikan. 

 

B. Aspek Penilaian 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

Keterangan 
SS S C TS STS 

Petunjuk 

1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas.       

2 
Indikator pada soal yang 

diobservasi mudah diamati. 
      

3 
Masing-masing indikator pada soal 

dapat dibedakan dengan jelas. 
      

LKPD 

4 
Kesesuaian soal dengan indikator 

literasi matematika 
      

5 Penerapan EDP dalam LKPD       

Nama  :  

Asal Instansi :  
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6 
Kesesuaian LKPD dengan materi 

yang dimuat 
      

7 
Kesesuaian soal dengan tujuan 

pembelajaran 
      

8 
Penggunaan bahasa yang baik dan 

benar 
      

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

 

D. Kesimpulan 

Mohon beri tanda “✓” pada kolom sesuai kesimpulan perangkat pembelajaran 

digital book berbasis pjbl-stem untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika. 

 Layak digunkan/uji coba skala besar tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan/uji coba skala besar dengan revisi sesuai saran 

 Tidak layak digunakan/uji coba skala besar 

 

Semarang,     Februari 2023 

  

 

Validator 
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ANGKET VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

PENGEMBANGAN DIGITAL BOOK DENGAN PENDEKATAN PJBL-STEM 

BERBANTUAN GEOGEBRA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

LITERASI MATEMATIKA  

UNTUK AHLI MATERI 

 

 

 

 

Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran Matematika. 

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan masukan 

tentang validitas perangkat pembelajaran dalam observasi yang penulis buat. Data pada 

lembar validasi ini dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 

observasi dan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan pada penelitian. 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist “✓” pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu  untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:  

Skor 5: Sangat Sekali (SS) 

Skor 4: Setuju (S) 

Skor 3: Cukup (C) 

Skor 2: Tidak Setuju (TS) 

Skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kolom penilaian secara umum dengan 

cara memberi tanda checklist “✓” sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

3. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan 

instrumen observasi, mohon dituliskan pada kolom saran perbaikan. 

 

B. Aspek Penilaian 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

Keterangan 
SS S C TS STS 

Petunjuk 

1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas.       

2 
Indikator pada soal yang diobservasi 

mudah diamati. 
      

3 
Masing-masing indikator pada soal 

dapat dibedakan dengan jelas. 
      

LKPD 

4 
Kesesuaian soal dengan indikator 

literasi matematika 
      

5 Penerapan EDP dalam LKPD       

Nama  :  

Asal Instansi :  
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6 
Kesesuaian LKPD dengan materi yang 

dimuat 
      

7 
Kesesuaian soal dengan tujuan 

pembelajaran 
      

8 Penggunaan bahasa yang baik dan benar       

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

 

D. Kesimpulan 

Mohon beri tanda “✓” pada kolom sesuai kesimpulan perangkat pembelajaran 

digital book berbasis pjbl-stem untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika. 

 Layak digunkan/uji coba skala besar tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan/uji coba skala besar dengan revisi sesuai saran 

 Tidak layak digunakan/uji coba skala besar 

 

Semarang,     Februari 2023 

         

 Validator 
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ANGKET VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

PENGEMBANGAN DIGITAL BOOK DENGAN PENDEKATAN PJBL-STEM 

BERBANTUAN GEOGEBRA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

LITERASI MATEMATIKA  

UNTUK AHLI MATERI 

 

 

 

 

Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran Matematika. 

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan masukan 

tentang validitas perangkat pembelajaran dalam observasi yang penulis buat. Data pada 

lembar validasi ini dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 

observasi dan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan pada penelitian. 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist “✓” pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu  untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Skor 5: Sangat Sekali (SS) 

Skor 4: Setuju (S) 

Skor 3: Cukup (C) 

Skor 2: Tidak Setuju (TS) 

Skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kolom penilaian secara umum dengan 

cara memberi tanda checklist “✓” sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

3. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan 

instrumen observasi, mohon dituliskan pada kolom saran perbaikan. 

 

B. Aspek Penilaian 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

Keterangan 
SS S C TS STS 

Petunjuk 

1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas.       

2 
Indikator pada soal yang diobservasi 

mudah diamati. 
      

3 
Masing-masing indikator pada soal 

dapat dibedakan dengan jelas. 
      

RPP KONTROL 

4 
Kesesuaian KI KD dengan tujuan 

pembelajaran 

      

Nama  :  

Asal Instansi :  
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5 
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

      

6 
Kesesuaian penggunaan pendekatan 

Saintifik dalam kegiatan pembelajaran 

      

7 
Kesesuaian alokasi waktu pembelajaran 

dengan KI KD dan indikator 

      

8 Penggunaan bahasa yang baik dan benar       

9 
Kesesuaian isi materi dengan tujuan 

pembelajaran 

      

10  Kemanfaatan kegiatan pembelajaran       

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

 

D. Kesimpulan 

Mohon beri tanda “✓” pada kolom sesuai kesimpulan perangkat pembelajaran digital 

book berbasis pjbl-stem untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika. 

 Layak digunkan/uji coba skala besar tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan/uji coba skala besar dengan revisi sesuai saran 

 Tidak layak digunakan/uji coba skala besar 

 

Semarang,     Februari 2023 

         

 Validator 
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Lampiran 8b  
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ANGKET VALIDASI INSTRUMEN TES  

PENGEMBANGAN DIGITAL BOOK DENGAN PENDEKATAN PJBL-STEM 

UNTUK BERBANTUAN GEOGEBRA UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA 

UNTUK AHLI MATERI 

 

 

 

 

Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran Matematika. 

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan masukan 

tentang validitas instrument tes yang penulis buat. Data pada lembar validasi ini dibutuhkan 

untuk mengetahui kelayakan instrumen observasi dan sebagai dasar perbaikan sebelum 

digunakan pada penelitian. 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist “✓” pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu  untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

Skor 5: Sangat Sekali (SS) 

Skor 4: Setuju (S) 

Skor 3: Cukup (C) 

Skor 2: Tidak Setuju (TS) 

Skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kolom penilaian secara umum dengan 

cara memberi tanda checklist “✓” sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.  

3. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan 

instrumen observasi, mohon dituliskan pada kolom saran perbaikan. 

 

B. Aspek Penilaian 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

Keterangan 
SS S C TS STS 

Petunjuk 

1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas. ✓      

2 
Indikator pada soal yang diobservasi 

mudah diamati. 
✓      

3 
Masing-masing indikator pada soal 

dapat dibedakan dengan jelas. 
✓      

Indikator Soal 

4 
Butir memberi kesempatan siswa dalam 

mengkomunikasikan masalah. 
 ✓     

Nama  : Dewi Wulandari, M.Sc. 

Asal Instansi : Universitas PGRI Semarang 
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5 

Butir memberi kesempatan siswa agar 

mengkaitkan permasalahan nyata 

kedalam bentuk matematika. 

✓      

6 
Butir memberi kesempatan siswa agar 

dapat merepresentasikan suatu objek. 
✓      

7 
Butir memberi kesempatan siswa untuk 

menjelaskan alasan dan beragumen. 
✓      

8 

Butir memberi kesempatan siswa untuk 

menyusun strategi dalam pemecahan 

masalah. 

✓      

9 

Butir memberi kesempatan siswa dalam 

menggunakan simbol, bahasa, dan 

teknik formal dalam pengaplikasiannya. 

✓      

10 

Butir soal memberi kesempatan siswa 

dalam menggunakan alat matematika 

dalam proses penyelesaian masalah. 

✓      

Bahasa yang digunakan 

11 
Kalimat tersusun berdasarkan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar.  

✓      

12 
Menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami. 

✓      

 

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

……………………………………………………………………………………………

…........................................................................................................................................ 

……………………………………………………………………………………………

…........................................................................................................................................ 

 

D. Kesimpulan 

Mohon beri tanda “✓” pada kolom sesuai kesimpulan instrumen pembelajaran digital 

book berbasis pjbl-stem untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika. 

 Layak digunkan/uji coba skala besar tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan/uji coba skala besar dengan revisi sesuai saran 

 Tidak layak digunakan/uji coba skala besar 

       Semarang, 16 Februari 2023 

           

        Validator 

 

 

 

       Dewi Wulandari, S.Si., M.Sc. 

       NPP 158801479 
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ANGKET VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

PENGEMBANGAN DIGITAL BOOK DENGAN PENDEKATAN PJBL-STEM 

BERBANTUAN GEOGEBRA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

LITERASI MATEMATIKA  

UNTUK AHLI MATERI 

 

 

 

 

Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran Matematika. 

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan masukan 

tentang validitas perangkat pembelajaran dalam observasi yang penulis buat. Data pada 

lembar validasi ini dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 

observasi dan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan pada penelitian. 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist “✓” pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu  untuk setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:  

Skor 5: Sangat Sekali (SS) 

Skor 4: Setuju (S) 

Skor 3: Cukup (C) 

Skor 2: Tidak Setuju (TS) 

Skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kolom penilaian secara umum dengan 

cara memberi tanda checklist “✓” sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

3. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan 

instrumen observasi, mohon dituliskan pada kolom saran perbaikan. 

 

B. Aspek Penilaian 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

Keterangan 
SS S C TS STS 

Petunjuk 

1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas. ✓      

2 
Indikator pada soal yang diobservasi 

mudah diamati. 
✓      

3 
Masing-masing indikator pada soal 

dapat dibedakan dengan jelas. 
✓      

LKPD 

4 
Kesesuaian soal dengan indikator 

literasi matematika 
 ✓     

5 Penerapan EDP dalam LKPD ✓      

Nama  : Dewi Wulandari, M.Sc. 

Asal Instansi : Universitas PGRI Semarang 
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6 
Kesesuaian LKPD dengan materi yang 

dimuat 
 ✓     

7 
Kesesuaian soal dengan tujuan 

pembelajaran 
✓      

8 Penggunaan bahasa yang baik dan benar ✓      

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

LKPD nya diperbaiki ya kim. Harusnya nggak hanya soal aja gini kan? 

 

D. Kesimpulan 

Mohon beri tanda “✓” pada kolom sesuai kesimpulan perangkat pembelajaran 

digital book berbasis pjbl-stem untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika. 

 Layak digunkan/uji coba skala besar tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan/uji coba skala besar dengan revisi sesuai saran 

 Tidak layak digunakan/uji coba skala besar 

Semarang,  16  Februari 2023 

    

 Validator 

 

 

 

       Dewi Wulandari, S.Si., M.Sc. 

       NPP 158801479 
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ANGKET VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

PENGEMBANGAN DIGITAL BOOK DENGAN PENDEKATAN PJBL-STEM 

BERBANTUAN GEOGEBRA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

LITERASI MATEMATIKA  

UNTUK AHLI MATERI 

 

 

 

 

Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran Matematika. 

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan masukan 

tentang validitas perangkat pembelajaran dalam observasi yang penulis buat. Data pada 

lembar validasi ini dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 

observasi dan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan pada penelitian. 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist “✓” pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu  untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Skor 5: Sangat Sekali (SS) 

Skor 4: Setuju (S) 

Skor 3: Cukup (C) 

Skor 2: Tidak Setuju (TS) 

Skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kolom penilaian secara umum dengan 

cara memberi tanda checklist “✓” sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

3. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan 

instrumen observasi, mohon dituliskan pada kolom saran perbaikan. 

 

B. Aspek Penilaian 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

Keterangan 
SS S C TS STS 

Petunjuk 

1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas. ✓      

2 
Indikator pada soal yang diobservasi 

mudah diamati. 
✓      

3 
Masing-masing indikator pada soal 

dapat dibedakan dengan jelas. 
✓      

RPP EKSPERIMEN 

3 
Kesesuaian KI KD dengan tujuan 

pembelajaran  

 ✓     

Nama  : Dewi Wulandari, M.Sc. 

Asal Instansi : Universitas PGRI Semarang 
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5 
Kesesuaian indikator dengan sintak 

PjBL 

✓      

6 
Kesesuaian kegiatan dengan aspek-

aspek literasi 

✓      

7 
Penerapan EDP dalam pelaksanaan 

pembelajaran  

✓      

8 
Kesesuaian rubrik penilaian dengan 

tujuan pembelajaran 

✓      

9 
Format rencana pelaksanaan 

pembelajaran 

 ✓     

10 
Kesesuaian alokasi waktu pembelajaran 

dengan KI KD dan indikator 

 ✓     

11 

Penggunaan istilah yang tepat dan 

mudah dipahami serta kejelasan huruf 

dan angka 

✓      

12 Penggunaan bahasa yang baik dan benar ✓      

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

1. Kata kerja pada Indikator Pencapaian Kompetensi diganti ya. Jangan hanya 

menentukan Langkah, tapi misalnya menyusun Langkah dengan sistematis dan 

detail. Jangan hanya menyelesaikan masalah kontekstual, tapi lebih spesifik lagi. 

Seorang siswa dikatakan mampu menyelesaikan dengan baik jika gimana? Misal 

mampu menganalisis, mampu menemukan, dll. 

2. Tujuan pembelajaran ditulis dengan lengkap Kim. Contoh: Melalui pembelajaran 

dengan model PjBl, diharapkan siswa mampu… dengan baik/ dengan tepat/ 

dengan detail/ dengan rinci atau yang lainnya. 

3. Materi pembelajaran dapat ditambahkan ya kim, lebih detail. Rumus luas 

permukaan bangun sisi datar kubus tu kayak apa, di dapat dari mana, dll 

4. Kim, PBL itu dilakukan dengan memberikan siswa masalah untuk dicari 

referensinya, merancang langkah2 penyelesaiannya. Tapi di RPP ini, Kima 

memberikan materi. Guru hanya sebagai fasilitator yang menyediakan apa yang 

dibutuhkan siswa. Memantau jalan kerjanya siswa. 

5. Setiap kelompok harus presentasi. Setiap siswa harus dapat porsi untuk 

presentasi.  

 

Mohon beri tanda “✓” pada kolom sesuai kesimpulan perangkat pembelajaran digital 

book berbasis pjbl-stem untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika. 

 Layak digunkan/uji coba skala besar tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan/uji coba skala besar dengan revisi sesuai saran 

 Tidak layak digunakan/uji coba skala besar 

Semarang, 16 Februari 2023 

        Validator 

 

       Dewi Wulandari, S.Si., M.Sc. 

       NPP 158801479 



149 
 

 
 

ANGKET VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

PENGEMBANGAN DIGITAL BOOK DENGAN PENDEKATAN PJBL-STEM 

BERBANTUAN GEOGEBRA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

LITERASI MATEMATIKA  

UNTUK AHLI MATERI 

 

 

 

 

Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran Matematika. 

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan masukan 

tentang validitas perangkat pembelajaran dalam observasi yang penulis buat. Data pada 

lembar validasi ini dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 

observasi dan sebagai dasar perbaikan sebelum digunakan pada penelitian. 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist “✓” pada kolom yang 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu  untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Skor 5: Sangat Sekali (SS) 

Skor 4: Setuju (S) 

Skor 3: Cukup (C) 

Skor 2: Tidak Setuju (TS) 

Skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu pada kolom penilaian secara umum dengan 

cara memberi tanda checklist “✓” sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

3. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan 

instrumen observasi, mohon dituliskan pada kolom saran perbaikan. 

 

B. Aspek Penilaian 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

Keterangan 
SS S C TS STS 

Petunjuk 

1 Petunjuk dinyatakan dengan jelas. ✓      

2 
Indikator pada soal yang diobservasi 

mudah diamati. 
✓      

3 
Masing-masing indikator pada soal 

dapat dibedakan dengan jelas. 
✓      

RPP KONTROL 

18 
Kesesuaian KI KD dengan tujuan 

pembelajaran 

✓      

Nama  : Dewi Wulandari, M.Sc. 

Asal Instansi : Universitas PGRI Semarang 
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19 
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

✓      

20 
Kesesuaian penggunaan pendekatan 

Saintifik dalam kegiatan pembelajaran 

✓      

21 
Kesesuaian alokasi waktu pembelajaran 

dengan KI KD dan indikator 

 ✓     

22 Penggunaan bahasa yang baik dan benar ✓      

23 
Kesesuaian isi materi dengan tujuan 

pembelajaran 

✓      

24 Kemanfaatan kegiatan pembelajaran ✓      

 

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

1. Sama dengan yang RPP PBL ya kim, diperbaiki bagian KI, KD, Tujuan dan 

Materi. Trus model konvensional yang dimaksud ini model apa? 

2. Bu dewi kok melihat kesamaan dengan PBL ya, sama sama diberi penjelasan 

bagaimana nyari luas permukaan kubus. Beda kan harusnya? 

3. Penilaiannya pun sama. Harusnya beda kim. Penilaian PBL dengan konvensional. 

 

Mohon beri tanda “✓” pada kolom sesuai kesimpulan perangkat pembelajaran digital 

book berbasis pjbl-stem untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika. 

 Layak digunkan/uji coba skala besar tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan/uji coba skala besar dengan revisi sesuai saran 

 Tidak layak digunakan/uji coba skala besar 

Semarang, 16 Februari 2023 

        Validator 

 

 

 

       Dewi Wulandari, S.Si., M.Sc. 

       NPP 158801479 
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Lampiran 9a 

LEMBAR ANGKET RESPON PENGGUNA MEDIA PEMBELAJARAN MATERI 

BANGUN RUANG SISI DATAR 

A. Identitas Responden 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : 

Alamat   : 

Tanggal  : 

B. Tujuan  

Tujuan penggunaan lembar angket respon pengguna ini adalah untuk mengetahui 

respon pengguna terhadap produk yang dibuat. 

C. Petunjuk 

1. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda. 

2. Keterangan pernyataan sebagai berikut: 

SS  = Sangat setuju     TS  = Tidak setuju 

S  = Setuju    STS  = Sangat Tidak setuju 

R  = Ragu-ragu 

D. Tabel Penilaian 

No Pertanyaan  Pernyataan 

  SS S R TS STS 

1.  

Saya memahami materi 

bangun ruang sisi datar 

dalam mencari luas 

permukaan kubus 

     

2.  

Saya tidak merasa kesulitan 

dalam memahami materi 

bangun ruang sisi datar 

dalam mencari luas 

permukaan kubus 

     

3.  
Banyak manfaat yang bisa 

saya aplikasikan ke dalam 
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kehidupan sehari-hari setelah 

saya mempelajari mengenai 

bangun ruang sisi datar 

dalam mencari luas 

permukaan kubus 

4.  
Saya disediakan sumber dan 

media yang kaya/beragam 
     

5.  

Saya memahami konsep 

mencari luas permukaan 

kubus 

     

6.  

Saya tidak merasa kesulitan 

dalam bangun ruang sisi 

datar dalam mencari luas 

permukaan kubus 

     

7.  

Saya lebih menyukai soal 

atau pertanyaan mengenai 

materi luas permukaan kubus 

yang disertai gambar atau 

narasi 

     

8.  

Saya lebih menyukai soal 

uraian daripada pilihan 

ganda 
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Lampiran 9b 

HASIL ANGKET RESPON PENGGUNA MEDIA PEMBELAJARAN MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR 

Nama 

Lengkap 
Kelas 

Nomor 

Absen 
1 2 3 4 5 6 7 8 

Kritik dan saran mengenai 

tampilan dalam digital book 

ASJ 8B 1 S S S S S R S TS mudah dipahami dan nenarik 

AZ 8b 2 R R S S S R S SS 

Soal cerita terlalu 

banyak,jadi malas membaca 

ceritanya 

AUH 8B 4 S S S SS S S SS TS 
Bagus dan lucu, mudah 

dipahami, menarik 

ABA VlllB 5 SS SS S S R S TS S Mantap 

ANA 8B 6 R TS R STS TS R S R Iyaaaa saya men 

CRS 8B 7 SS S SS S SS S SS S 
Mungkin di kasih penjelasan 

biar lebih di mengerti 

CFL 8b 8 SS SS SS SS SS SS SS SS Sangatll setuju 

DAP 8B 9 SS S S TS SS TS SS STS Iya 

FPP 8b 10 S S S S SS S S R Mudah dipahami 

FF 8B 11 SS SS SS SS SS SS SS SS Goodjob 

GTM 8B 12 R S SS SS S R SS TS Bagus 

HAN 8B 13 R S S S S S R STS 
yaa begitulahh mudah 

dipahami dan menarik 

LA 8B 14 S S S TS S S SS STS 
Tidak ada kritik, soalnya 

saya cool🥶 

MDP 8B 15 R R S S R R S TS tidak ada 

MHSNH 8b 16 SS S S S S S S R 
TIDAK ADA KRITIK 

SANGAT SEMPURNA 

MCP 8B 18 S R R S R R R STS 
Wah sangat bagus sampai 

saya tertarik 
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MHA 8B 19 S S S S S S S S Mudah di pahami 

MN 8b 20 R R S S R TS S TS Goodjob 

NTM 8b 21 S SS SS S S S S S Tidak ada kritik 

NHA 8B 22 S S S S S S S TS 
Tidak ada kritik, cukup 

bagus untuk saya 

NKD 8B 23 S R S SS R S S TS Tidak ada kritik 

RHH 8B 24 SS SS SS SS SS SS SS SS Tidak ada keritik 

RNA 8B 25 SS TS SS SS SS S R TS 
ga adaa, kita diajarin sampai 

jelas dan mengerti 

RDD 8B 26 R SS SS S R STS S STS Tidak apa apa ya 

RAH 8b 27 R S R S R R SS STS Ya stuju 

SMS 8B 29 SS S S SS SS S R SS Bagus 

TAA 8b 31 S R SS SS SS S SS TS sudah bagus 

VDP 8B 32 R R SS S S R SS S 

Mungkin bisa ditambah 

gambar dan penjelasan yang 

lebih terperinci serta mudah 

dipahami 
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Lampiran 10  

DAFTAR NAMA KELAS VIII B 

SMP NEGERI 40 SEMARANG 

(KELAS UJI COBA) 

 

No Nama 

1 ASJ 

2 AZ 

3 AUH 

4 ABA 

5 ANA 

6 CRS 

7 CFL 

8 DAP 

9 FPP 

10 FF 

11 GTM 

12 HAN 

13 LA 

14 MDP 

15 MFSNH 

16 MCP 

17 MHA 

18 MN 

19 NTM 

20 NHA 

21 NKD 

22 RHH 

23 RNA 

24 RDD 

25 RAH 

26 RAP 

27 SMS 

28 TAA 

29 VDP 
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Lampiran 11 

DAFTAR NAMA KELAS VIII D 

SMP NEGERI 40 SEMARANG 

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

No Nama 

1 AZP 

2 ALA 

3 ABW 

4 AW 

5 A 

6 BS 

7 BDL 

8 C 

9 DFS 

10 DAS 

11 DAR 

12 EZZ 

13 EY 

14 EES 

15 FNF 

16 FZY 

17 FGAY 

18 FA 

19 G 

20 IRA 

21 IAM 

22 LCF 

23 LM 

24 MFD 

25 MAPS 

26 NAAM 

27 NAS 

28 PW 

29 RNS 

30 R 

31 RA 

32 SNA 
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Lampiran 12  

DAFTAR NAMA KELAS VIII C 

SMP NEGERI 40 SEMARANG 

(KELAS KONTROL) 

 

No Nama 

1 ADW 

2 AR 

3 AAL 

4 AL 

5 ASP 

6 BKT 

7 DS 

8 ERS 

9 FSA 

10 GA 

11 JGAS 

12 JR 

13 JLS 

14 KA 

15 MI 

16 MTB 

17 MCS 

18 MAQD 

19 MS 

20 NEAM 

21 NAM 

22 OR 

23 RAZ 

24 RR 

25 RAR 

26 SBA 

27 SAH 

28 UA 

29 YDS 

30 YK 

31 ZAPR 
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Lampiran 13 

SAMPEL LEMBAR JAWAB SOAL UJI COBA 
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Lampiran 14 

ANALISIS SOAL UJI COBA (MS. EXCEL) 

 

a b c a b c a b c a b c

r hitung 0,599198 0,335684 0,392332 0,41524 0,5526 0,728604 0,465725 0,520446 0,787471 0,86178 0,777465 0,830534

r tabel 0,3673 0,3673 0,3673 0,3673 0,3673 0,3673 0,3673 0,3673 0,3673 0,3673 0,3673 0,3673

Kriteria Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

3,103448 2,558859 1,44352 3,56243 0,994055 3,498216 4,394768 4,211653 4,946492 4,280618 9,077289 4,145065

                      Σ

r tabel

Keterangan

Kriteria

Rata-Rata 7 5,689655 9,068966 6,24138 9,37931 4,862069 5,137931 9,172414 3,862069 4,172414 8,482759 3,689655

Tingkat Kesukaran 0,7 0,568966 0,906897 0,62414 0,937931 0,486207 0,513793 0,917241 0,386207 0,417241 0,848276 0,368966

Keterangan Mudah Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang

Rata-Rata Kelas Atas 7,875 6,5 9,625 7,125 9,875 6,25 6,75 9,375 6,25 5,875 10 5,625

Rata-Rata Kelas Bawah 6 5,222222 8,222222 5,33333 8,444444 2,888889 3,777778 8,222222 1,777778 2 5,777778 1,777778

Skor Maksimum tiap Butir Soal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

DP 0,1875 0,127778 0,140278 0,17917 0,143056 0,336111 0,297222 0,115278 0,447222 0,3875 0,422222 0,384722

Kategori Jelek Jelek Jelek Jelek Jelek Cukup Cukup Jelek Baik Cukup Baik Cukup

Butir Soal 3 Butir Soal 4

Validitas

Taraf Kesukaran

Reliablitias

46,21641

206,5969

0,846869

0,367

Reliabel

Tinggi

Daya Pembeda

Butir Soal 1 Butir Soal 2

𝜎𝑡
2

𝑟11
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Lampiran 15a 

UJI VALIDITAS DAN DAYA PEMBEDA WINSTEP 
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Lampiran 15b 

UJI RELIABILITAS WINSTEP 
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Lampiran 17a  

DAFTAR NILAI PRETEST  

KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Nilai 

1 AZP 9 

2 ALA 30 

3 ABW 6 

4 AW 18 

5 A 23 

6 BS 35 

7 BDL 30 

8 C 43 

9 DFS 2 

10 DAS 40 

11 DAR 19 

12 EZZ 47 

13 EY 42 

14 EES 18 

15 FNF 34 

16 FZY 41 

17 FGAY 17 

18 FA 38 

19 G 15 

20 IRA 18 

21 IAM 25 

22 LCF 35 

23 LM 39 

24 MFD 36 

25 MAPS 29 

26 NAAM 41 

27 NAS 20 

28 PW 50 

29 RNS 41 

30 R 20 

31 SNA 45 
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Lampiran 17b 

SAMPEL JAWABAN PRETEST 

KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 18a 

DAFTAR NILAI PRETEST  

KELAS KONTROL 

No Nama Nilai 

1 ADW 25 

2 AR 38 

3 AAL 29 

4 ALA 29 

5 ASP 28 

6 BKT 24 

7 DS 35 

8 ERS 29 

9 FSA 38 

10 GA 30 

11 JGAS 35 

12 JR 29 

13 JLS 32 

14 KA 27 

15 MI 32 

16 MTB 29 

17 MCS 28 

18 MAQD 36 

19 MS 37 

20 NEAM 34 

21 NAM 33 

22 OR 36 

23 RAZ 35 

24 RR 36 

25 RAR 36 

26 SBA 37 

27 SAH 28 

28 UA 36 

29 YDS 35 

30 YK 35 

31 ZAPR 34 
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Lampiran 18b 

SAMPEL JAWABAN PRETEST 

KELAS KONTROL 
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Lampiran 19 

UJI NORMALITAS AWAL 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kelas Kontrol 31 100,0% 0 0,0% 31 100,0% 

Kelas Eksperimen 31 100,0% 0 0,0% 31 100,0% 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas Kontrol ,191 31 ,005 ,917 31 ,020 

Kelas Eksperimen ,129 31 ,200* ,952 31 ,181 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 20a 

DAFTAR NILAI POSTTEST  

KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Nilai 

1 AZP 85 

2 ALA 77 

3 ABW 71 

4 AW 80 

5 A 84 

6 BS 76 

7 BDL 84 

8 C 81 

9 DFS 84 

10 DAS 84 

11 DAR 78 

12 EZZ 85 

13 EY 79 

14 EES 85 

15 FNF 86 

16 FZY 82 

17 FGAY 80 

18 FA 87 

19 G 76 

20 IRA 84 

21 IAM 73 

22 LCF 52 

23 LM 83 

24 MFD 77 

25 MAPS 83 

26 NAAM 93 

27 NAS 82 

28 PW 83 

29 RNS 80 

30 R 86 

31 SNA 80 
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Lampiran 20b 

SAMPEL JAWABAN POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 21a 

DAFTAR NILAI POSTEST  

KELAS KONTROL 

No Nama Nilai 

1 ADW 34 

2 AR 43 

3 AAL 44 

4 ALA 24 

5 ASP 42 

6 BKT 56 

7 DS 35 

8 ERS 30 

9 FSA 27 

10 GA 31 

11 JGAS 30 

12 JR 25 

13 JLS 55 

14 KA 37 

15 MI 39 

16 MTB 31 

17 MCS 29 

18 MAQD 32 

19 MS 40 

20 NEAM 42 

21 NAM 32 

22 OR 52 

23 RAZ 32 

24 RR 36 

25 RAR 48 

26 SBA 29 

27 SAH 44 

28 UA 39 

29 YDS 32 

30 YK 37 

31 ZAPR 37 
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Lampiran 21b 

SAMPEL JAWABAN POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 22a 

UJI WILCOXON  

KELAS EKSPERIMEN 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Eksperimen - Eksperimen Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 31b 16,00 496,00 

Ties 0c   

Total 31   

a. Eksperimen < Eksperimen 

b. Eksperimen > Eksperimen 

c. Eksperimen = Eksperimen 

 

 

Test Statisticsa 

 

Eksperimen - 

Eksperimen 

Z -4,861b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

  



172 
 

 
 

Lampiran 22b 

UJI WILCOXON 

KELAS KONTROL 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Kontrol - Kontrol Negative Ranks 9a 12,89 116,00 

Positive Ranks 20b 15,95 319,00 

Ties 2c   

Total 31   

a. Kontrol < Kontrol 

b. Kontrol > Kontrol 

c. Kontrol = Kontrol 

 

 

Test Statisticsa 

 Kontrol - Kontrol 

Z -2,197b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,028 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 22c 

UJI WILCOXON (MS. EXCEL) 

KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Pre Post Perbedaan Absolut 
Ranking Tanda 

R+ R- 

                

22 LCF 35 52 17 17 1   

28 PW 50 83 33 33 2   

31 SNA 45 80 35 35 3   

13 EY 42 79 37 37 4   

8 C 43 81 38 38 6   

12 EZZ 47 85 38 38 6   

29 RNS 41 80 39 39 7   

6 BS 35 76 41 41 9   

16 FZY 41 82 41 41 9   

24 MFD 36 77 41 41 9   

10 DAS 40 84 44 44 12   

23 LM 39 83 44 44 12   

2 ALA 30 77 47 47 13   

21 IAM 25 73 48 48 14   

18 FA 38 87 49 49 15   

15 FNF 34 86 52 52 17   

26 NAAM 41 93 52 52 17   

7 BDL 30 84 54 54 19   

25 MAPS 29 83 54 54 19   

11 DAR 19 78 59 59 20   

5 A 23 84 61 61 22   

19 G 15 76 61 61 22   

4 AW 18 80 62 62 24   

27 NAS 20 82 62 62 24   

17 FGAY 17 80 63 63 25   

3 ABW 6 71 65 65 26   

20 IRA 18 84 66 66 8   

30 R 20 86 66 66 28   

14 EES 18 85 67 67 29   

1 AZP 9 85 76 76 30   

9 DFS 2 84 82 82 31   

Jumlah 483 0 
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Lampiran 22d 

UJI WILCOXON (MS. EXCEL) 

KELAS KONTROL 

No Nama Pre Post Perbedaan Absolut 
Ranking Tanda 

R+ R- 

7 DS 35 35 0 0     

24 RR 36 36 0 0     

8 ERS 29 30 1 1 2   

10 GA 30 31 1 1 2   

17 MCS 28 29 1 1 2   

21 NAM 33 32 -1 1   4 

16 MTB 29 31 2 2 6   

30 YK 35 37 2 2 6   

19 MS 37 40 3 3 9   

23 RAZ 35 32 -3 3   9 

28 UA 36 39 3 3 9   

29 YDS 35 32 -3 3   9 

31 ZAPR 34 37 3 3 9   

12 JR 29 25 -4 4   13 

18 MAQD 36 32 -4 4   13 

2 AR 38 43 5 5 15   

4 ALA 29 24 -5 5   15 

11 JGAS 35 30 -5 5   15 

15 MI 32 39 7 7 17   

20 NEAM 34 42 8 8 19   

26 SBA 37 29 -8 8   19 

1 ADW 25 34 9 9 20   

14 KA 27 37 10 10 21   

9 FSA 38 27 -11 11   22 

25 RAR 36 48 12 12 23   

5 ASP 28 42 14 14 24   

3 AAL 29 44 15 15 25   

22 OR 36 52 16 16 26   

27 SAH 28 44 16 16 27   

13 JLS 32 55 23 23 28   

6 BKT 24 56 32 32 29   

Jumlah 319 119 
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Lampiran 22e 

TABEL WILCOXON 
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Lampiran 23 

TAMPILAN DIGITAL BOOK DENGAN PENDEKATAN PJBL-STEM 

BERBANTUAN GEOGEBRA 
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Lampiran 24 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 
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Lampiran 25 

SURAT PERMOHONAN PENELITIAN 
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Lampiran 26 

SURAT BUKTI PENELITIAN 
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Lampiran 27 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 
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